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BABII

KAJIANPUSTAKA,KERANGKAPEMIKIRANDAN

HIPOTESIS

2.1 KajianPustaka

2.1.1 Sistem InformasiAkuntansi

2.1.1.1 PengertianSistem InformasiAkuntansi

Akuntansipada dasarnya merupakan sebuah sistem informasi,

sistem informasiakuntansidisebutjuga sebagaisistem informasi

akuntansiyanghanyaberkaitandenganfungsiakuntansidalam mengolah

datatentangaktivitasorganisasiperusahaanyangmemilikinilaiekonomi.

Untuk mengetahuilebih lanjuttentang sistem informasiakuntansi,

terdapatbeberapadefinisimengenaisistem informasiakuntansiyang

telahdikemukakanolehparaahli,antaralain:

Bodnar dan Hopwood (2010:1) menyatakan definisi sistem

informasiakuntansiadalah:

“Anaccountinginformationsystem iaacollectionofresources,

suchaspeopleandequipment,designtotransform financialand

otherdataintoinformation”.

Pernyataan Bonardan Hopwood dapatdiartikan bahwa sistem

informasiakuntansimerupakankumpulansumberdaya,sepertimanusia

danperalatan,yangdirancanguntukmengubahdatakeuangandandata
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lainnyakedalam informasi.

Definisilain yang dikemukakan oleh AzharSusanto (2013:72)

mengenaipengertiansistem informasiakuntansiadalah:

“Sistem informasiakuntansidapatdidefinisikansebagaikumpulan
(integrasi)darisub-subsistem/komponenbaikfisikmaupunnon
fisikyangsalingberhubungandanbekerjasamasatusamalain
secaraharmonisuntukmengolahdatatransaksiyangberkaitan
denganmasalahkeuanganmenjadiinformasikeuangan.”

Pengertian lain yang dikemukakan oleh Wing Wahyu Winarno

(2006:1.9)mengenaisistem informasiakuntansiyangmenyatakanbahwa:

“Sistem informasiakuntansiadalahsekumpulanperangkatsistem
yangberfungsiuntukmencatatdatatransaksi,mengolahdata,dan
menyajikaninformasiakuntansikepadapihakinternal(manajemen
perusahaan)danpihakeksternal(pembeli,pemasok,pemerintah,
kreditur,dansebagainya)”.

Berdasarkan beberapa pengertian mengenaisistem informasi

akuntansiyangtelahdikemukakanolehparaahli,dapatditarikkesimpulan

bahwasistem informasiakuntansiadalahsuatusistem informasididalam

sebuahperusahaanyangbertanggungjawabuntukmenyajikaninformasi

akuntansibagipihak-pihakyangberkepentinganbaikdidalam perusahaan

maupundiluarperusahaanyangdiperolehmelaluiprosespengumpulan

datadanpengolahandatatransaksi.

2.1.1.2 FungsiSistem InformasiAkuntansi

Melihatakuntansisebagaibahasa bisnisdan sistem informasi,
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maka sistem informasi akuntansi sangat diperlukan bagi sebuah

organisasi.Dalam memenuhikebutuhan informasiyang baik untuk

kebutuhanpihakinternalmaupuneksternal,sistem informasiakuntansi

harusdidesainsedemikianrupasehinggamemenuhifungsinya.

MenurutAzharSusanto (2013:8)terdapattiga fungsisistem

informasiakuntansiyangharusdilihatsecarabersamaankarenamemiliki

hubunganyangeratsatusamalainnya.Ketigafungsitersebutantaralain:

1.“Mendukungaktivitasperusahaansehari-hari.
2.Mendukungprosespengambilankeputusan.
3.Membantu pengelola perusahaan dalam memenuhi

tanggungjawabnyakepadapihakeksternal.”

Ketigafungsisistem informasiakuntansitersebutdapatdijelaskan

sebagaiberikut:

1.MendukungAktivitasPerusahaanSehari-hari

Suatuperusahaanagartetapeksisharusterusberoprasidengan

melakukan sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya disebut

sebagaitransaksisepertimelakukan pembelian,penyimpanan,

prosesproduksidanpenjualan.

2.MendukungProsesPengambilanKeputusan

Tujuan yang sama pentingnya darisistem informasiakuntansi

adalah untukmemberiinformasiyang diperlukan dalam proses

pengambilankeputusan.Keputusanharusdibuatdalam kaitannya

dengan perencanaan dan pengendalian aktivitas

perusahaan.informasiyang tidak dapat diperoleh darisistem
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informasiakuntansi,tapidiperlukan dalam prosespengambilan

keputusanbiasanyaberupainformasikuantitatifyangtidakbersifat

uangdandatakualitatif.

3.MembantuPengelolaanPerusahaandalam MemenuhiTanggung

JawabnyakepadaPihakEksternal.

Setiapperusahaanharusmemenuhitanggungjawabhukum.Salah

satu tanggung jawab penting adalah keharusannya memberi

informasikepadapemakaiyangberadadiluarperusahaanatau

stakeholderyangmeliputipemasok,pelanggan,pemegangsaham,

kreditor,investorbesar,serikatkerja,analisiskeuangan,asosiasi

industri,ataubahkanpubliksecaraumum.

MenurutRomneydanSteinbartyangdialihbahasakanolehDewi

FitriasaridanDenyArnosKwary(2004:26)sistem informasiakuntansi

melaksanakantigafungsidasar,yaitu:

a.“Mengumpulkandanmenyimpandatatentangaktivitas-aktivitas
yang dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang
dipengaruhiolehaktivitas-aktivitastersebut,danparapelaku
yang terlibatdalam berbagaiaktivitas tersebut,agarpihak
manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar yang
berkepentingandapatmeninjauulang(review)hal-halyangtelah
terjadi.

b.Mengubah data menjadiinformasiyang berguna bagipihak
manajemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas
perencanaan,pelaksanaan,danpengawasan.

c.Menyediakanpengendalianyangmemadaiuntukmenjagaaset-
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asetorganisasi,termasukdataorganisasi,untukmemastikan
bahwadatatersebuttersediasaatdibutuhkan,akurat,danandal.”

Berdasarkanteoritersebutmakadapatditarikkesimpulanbahwa

sistem informasiakuntansibagisuatu organisaisebagaipendukung

aktivitasorganisasidalam memenuhikebutuhan informasibaikuntuk

kebutuhanpihakinternalmaupunkebutuhanpihakeksternal.

2.1.1.3 PeranSistem InformasiAkuntansi

Sistem informasiakuntansisuatuorganisasimemainkanperanan

yang sangatpentingdalam membantuorganisasiuntukmengadopsidan

mempertahankanposisistrateginya.Mencapaikesesuaianyangbaikantar

aktivitasmembutuhkanpengumpulandatatiapaktivitas.

MenurutAzharSusanto (2013:10)terdapatlima peran sistem

informasiakuntansi(SIA)antaralain:

1.“Mengumpulkan dan memasukan data ke dalam sistem
informasiakuntansi.

2.Mengolahdatatransaksitersebut.
3.Menyimpandatauntuktujuandimasamendatang.
4.Memberipemakaiatau pengambilkeputusan (manajemen)

informasiyangmerekaperlukan.
5.Mengotrolsemuaprosesyangterjadi.”

Kelima peran darisistem informasiakuntansitersebutdapat

dijelaskansebagaiberikut:

1.Mengumpulkan dan Memasukan Data ke dalam Sistem

InformasiAkuntansi.
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Saatpengumpulan data,ada beberapa cara yang dilakukan,

yaitu:

a.Melaluiformuliryangtelahdisiapkan.Formulirtersebutdiisi

datatransaksi,formuliryangtelahdiisidataberubahmenjadi

dokumensumber(sourcedocument)danselanjutnyadiinput

kekomputeruntukdiproseslebihlanjut.

b.Melaluiterminal.Ada beberapa jenisterminaldilihatdari

lokasinya,seperti:

- Terminalyang ada didalam perusahaan dan on-line

dengan pusatkomputerdengan menggunakan kabel

koaksialatauseratfiberoptikmisalnyapointofsales.

- Terminalyangadadiluarperusahaandandihubungkan

keperusahaanmelaluiteleponatauVSAT (VerySmall

AperturTerminal)misalkanterminalATM,terminalkartu

debet.

- Terminalyangadadiluarperusahaandandihubungkan

ke perusahaan melalui fasilitas internet misalkan

transaksijualbelimelaluie-commerce(dilakukanmelalui

komputer desktop/notebook) atau m-commerce

(m=mobil,dilakukanmelaluihandphonePDA).

2.MengolahDataTransaksiTersebut.

Datayangsudahdikumpulkandandimasukankedalam SIA

melalukomputerbiasanyamengalamiserangkaianpengolahan
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baiksecarabatchmaupunsecaraon-lineagarbisamenjadi

informasiyangsesuaidengankebutuhan.Selainperhitungan

danperbandingandalam pengolahaniniseringjugadilakukan

beberapa validasi untuk menguji keabsahan data dan

pengelompokan agarlebih mudah dan cepatsaatinformasi

disajikan.

3.MenyiapkanDatauntukTujuandiMasaMendatang.

Datadisimpandalam berbagaicarapenyimpanandata.Data

dapatdisimpansecaraberurutan(squential),secaraacakatau

langsung (random),dengan menggunakan rumus tertentu

(hasing)dan berurutan yang diindek (indexed squential).Di

sampingitususunandiantarafile-filedatayangdimasukanada

yang dilakukan secara bertingkat(hierarchy),dalam bentuk

jaringan(network)atauberdasarkanhubungan(relasi).Adapun

teknikyangdilakukandalam menyimpandanpenyusunandata

tujuan utamanya agar data dapat diakses dengan cepat

sehinggainformasidapatdiperolehpadasaatdiperlukandan

dapatdipercaya.

4.MemberiPemakaiatau PengambilKeputusan (Manajemen)

InformasiyangMerekaPerlukan.

Informasibiasanyadisajikandalam bentuklaporanataubila
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formatyangyangdiinginkanseringberubah-ubahmakaharus

disediakansuatufasilitasuntukmencaridatadanmembuat

laporandenganformatyangsesuaidengankebutuhanmereka

sendirisaatitu.

5.MengontrolSemuaProsesyangTerjadi

Pengontrolan dilakukan sejak data dikumpulkan kemudian

dimasukandandisimpanuntukdiprosessehinggasalahsatu

fungsipenting dariSIA adalah untuk mengamankan data

sehinggainformasiyangakuratdapatdihasilkan.

2.1.1.4TujuanSistem InformasiAkuntansi

Bagisuatu perusahaan,sistem informasiakuntansidibangun

dengantujuanutamauntukmengolahdataakuntansiyangberasaldari

berbagaisumbermenjadiinformasiakuntansiyang diperlukan oleh

berbagaimacam pemakaiuntuk mengurangiresiko saatmengambil

keputusan.

MenurutMardi(2011:4)terdapattigatujuandarisistem informasi

akuntansi,antaralainsebagaiberikut:

1.“Guna memenuhidarisetiap kewajiban sesuaidengan
otoritas yang diberikan kepada seseorang (to fulfill
obligationrelatingtostewardship).Pengelolaanperusahaan
selalumengacukepadatanggungjawabmanajemenguna
menatasecarajelassegalasesuatuyangberkaitansumber
dayayangdimilikiolehperusahaan.



28

2.Setiap informasiyang dihasilkan merupakan bahan yang
berharga bagipengambilan keputusan manajemen (to
supportdecision making by internaldecision makers).
Sistem informasimenyediakaninformasigunamendukung
setiap keputusan yang diambiloleh pemimpin sesuai
pertanggungjawabanyangditetapkan.

3.Sistem informasidiperlukanuntukmendukungkelancaran
operasionalperusahaansehari-hari(tosupportthe-day-to-
dayoperations).Sistem informasimenyediakaninformasi
bagisetiapsatuantugasdalam berbagailevelmanajemen,
sehinggamerekadapatlebihproduktif”.

Wilkinson (2000)dalam Jogiyanto (2005:227),malaluiinformasi

yang dihasilkannya,menyatakan bahwa sistem informasiakuntansi

mempunyaitigatujuanutama,yaitusebagaiberikut:

1.“Untukmendukungoperasi-operasisehari-hari(tosupportthe-
day-to-dayoperations).

2.Mendukung pengambilan keputusan manajemen (to support
decisionmakingbyinternaldecisionmakers).

3.Untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan
pertanggungjawaban (to fulfill obligation relating to
stewardship).”

Penjelasandariketigatujuansitem informasiakuntansiini,adalah:

1.Sistem informasiakuntansimempunyaisistem bagian yang

disebutdenga TPS (transaction processing systems)yang

mengolahdatatransaksimenjadiinformasiyangbergunauntuk

melakukan kegiatan-kegiatan operasi sehari-hari. Pemakai

informasiinimisalnya:

a.Karyawanyangmenerimacekpembayaran

b.Supervisoryangmemeriksapenjualantiapharinya

c.Pelangganyangmenerimafaktur

d.Pemasokyangmenerimaorderpembelian
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e.Kasiryangmenerimaperintahpembayaran

f. Danlainsebagainya

2.InformasidariSIA juga diperlukan oleh manajemen sebagai

dasar pengambilan keputusannya. Manajemen menengah

membutuhkaninformasiakuntansiuntukmelihatpenyimpangan

-penyimpanganyangterjadiantarayangdibudgetkandengan

nilairealisasiyangdilaporkanolehsistem informasiakuntansi.

3.Manajemenperusahaanperlumelaporkankegiatannyakepada

stakeholder. Informasi akuntansi yang dibutuhkan oleh

stakeholderadalahinformasitentanglaporankeuangan.

2.1.1.5 KomponenSistem InformasiAkuntansi

Komponen sistem informasi akuntansi berbeda-beda tetapi

bekerjasamauntukmencapaitujuanbersama.Perancang/pemakaisistem

perlumemahamikomponen-komponenyangadadidalam suatusistem

informasi,agardapatmenjaga kelancaran berfungsinya sistem dan

mendapat manfaat yang maksimum darisistem yang dimilikinya.

komponensistem informasiakuntansiterdiridaribeberapabagianyang

salingberintegrasiyangmembentuksebuahsistem.

Adaenam komponenSIAmenurutMarshallB.RomneydanPaul

JohnSteinbart(2009:28)adalah:

1.“Thepeoplewhooperatethesystem andperform variosfinction
2.Theproceduresandinstructionbothmanulautomated,involved

incollecting
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3.Thedataaboutorganizationanditsbusinessprocesses
4.Thesoftwareusedtoprocesstheorganization’sdata
5.Theinformationtechnologyinfrastructure,includingcomputers,

peripheraldevicesandnetworkcommunicationsdevinesused
tocollect,store,processandtransmitdataandinformation

6.Theinternalcontrolsandsecuritymeasurethatsafeguardthe
dataintheaccountinginformationsystem”

Dan diterjemahkan oleh Kikin Sakinah NurSafira dan Novita

Puspasari(2015:11)antaralain:

1.Orang-orang yang mengoprsikan sistem dan melakukan

berbagaifungsi.

2.Prosedurdanintruksibaikmanualmaupunotomatisdanterlibat

dalam pengumpulansistem.

3.Datatentangorganisasidanprosesbisnis.

4.Perangkatlunakyangdigunakanuntukmemprosesdandata

organisasi.

5.Infrastruktur teknologi informasi,termasuk komputer dan

perangkat jaringan komunikasi yang digunakan untuk

mengumpulkan,menyimpan,mengolah,danmengirim datadan

informasi.

6.Internalkontroldanlangkah-langkahkeamananyangmenjaga

datadalam sistem informasiakuntansi.

AzharSusanto (2013:58)mengelompokan komponen-komponen

sistem informasiakuntansisebagaiberikut:
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a.“Perangkatkeras(Hardware)
b.Perangkatlunak(Software)
c.Manusia(Brainware)
d.Prosedur(Procedur)
e.Basisdata(DataBase)
f. Jaringankomunikasi(Communicationnetwork)
Salahsatupengelompokkanlainnyaadalah:
1.Data(Data)
2.Orang-orang(Brainware)
3.Aktivitas(Activites)
4.Teknologi(Technology).”

Komponen-komponensistem informasiakuntansitersebutdapat

dijelaskansebagaiberikut:

1.PerangkatKeras(Hardware)

Hardware merupakan perangkatfisik yang dapatdigunakan

untuk mengumpulkan,memasukan,memproses,menyimpan

dan mengeluarkan hasil pengolahan data dalam bentuk

informasi.Hardwareterdiridaribeberapabagiandiantaranya:

a.Bagianinput(inputdevice)

bagian inputmerupakan alat-alatyang dapatdigunakan

untukmemasukandatakedalam komputer.Alatinputdata

diantaranya keyboard (digunakan dalam inputdata yang

berbentuk teks ke dalam komputer),mouse (alatyang

digunakanuntukmemasukandatayangberbentukimage),

camera digital(alatyang digunakan untuk menyimpan

gambar), dan digitizer (alat yang digunakan untuk

menggambarlangsungkedalam komputer).

b.Bagianpengolahutamadanmemori
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Bagianiniterdiridariberbagaikomponendiantaranya:

1.Processor(CPU)merupakanjantungnyasistem komputer,

tapi walaupun demikian processor ini tidak akan

memberikan manfaat tanpa komponen pendukung

lainnya.

2.Memorysebagaipenyimpanpadadasarnyadapatdibagi

menjadi memori utama dan memori kedua atau

tambahan. Fungsi memori utama adalah untuk

menyimpan program,data,sistem operasi,sebagai

penyangga,danpenyimpangambar.

3.Busmerupakankabel-kabelyangtersusundenganrapi

dan digunakan untuk menghubungkan antara CPU

dengan primary storage. Bus digunakan untuk

mentransferdataatauinformasidarimemorikeberbagai

macam peralataninput,outputataudengankatalainbus

merupakansuatusirkuityangdigunakansebagaijalur

transformasiantaraduaataulebihalat-alatdalam sistem

komputer.

4.Chachememory,chacheberfungsisebagaibuffer(media

penyesuai)antaraCPUyangberkecepatantinggidengan

memoriyang memilikikecepatan lebih rendah.Tanpa

chachememoryCPUharusmenunggudatadanintruksi

diterima dan main memory atau menunggu hasil
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pengolahanselesaidikirim kemainmemorybaruproses

selanjutnya bisa dilakukan.Chache memorydiletakan

diantaraCPUdenganmainmemory.

5.Motherboard/mainboardmerupakanpapanrangkaian

tercetakyangberfungsisebagaitempatpenampungan

komponen-komponenpendukungsuatusistem komputer.

6.Drivercardmerupakanpapanrangkaiantercetakyang

berfungsi memperluas kemampuan suatu sistem

komputer.

c.BagianOutput(OutputDevice)

Peralatan output merupakan peralatan-peralatan yang

digunakanuntukmengeluarkaninformasihasilpengolahan

data.

Ada beberapa macam peralatan output yang biasa

digunakanyaitu:

1.Printer, yaitu peralatan yang digunakan untuk

menanyakan hasilpengolahan data ke kertas atau

transfaransi.

2.Layarmonitor,merupakan alatyang digunakan untuk

menayangkanhasilpengalihandataatauinformasidalam

bentukvisual.

3.Head mount displey (HMD),merupakan alat yang

digunakan untuk menayangkan hasilpengolahan data
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atauinformasidalam bentukvisualpadamonitoryang

ditempatkandidepanmata.

4.LCD (Liquid Display Projector),merupakan alatyang

digunakan untuk menayangkan hasilpengolahan data

atau informasidengan cara memancarkannya atau

memproyeksikannyakedindingataubidanglainnyayang

vertikal.

5.Speaker, merupakan alat yang digunakan untuk

mengeluarkan hasilpengolahan data atau informasi

dalam bentuksuara.

d.BagianKomunikasi

Peralatan komunikasi adalah peralatan-peralatan yang

digunakanagarkomunikasidatabisaberjalandenganbaik.

Ada banyak jenis peralatan komunikasi, beberapa

diantaranyaadalah:NetworkCarduntukLANdanWireless

LAN,HUB/SwitchingdanaccesspointwirelessLAN,Fibr

OptikdanReounterdanRangeExtender,berbagaimacam

Modem (Internal,Eksternal,PCMIA)danwirelesscardbus

adapter,pemancardanpenerima,verysmallaperturesatelit

(VSAT)dansatelit.

2.PerangkatLunak(Software)

Software adalah kumpulan dari program-program yang

digunakanuntukmenjalankanaplikasitertentupadakomputer,
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sedangkanprogram merupakankumpulandariperintah-perintah

komputeryang tersusun secara sistematis.Software dapat

dikelompokan menjadidua,yaitu perangkat lunak sistem

(System Software)dan perangkatlunakaplikasi(Application

Software).

a.System Software

Perangkatlunaksistem merupakankumpulandariperangkat

lunak yang digunakan untuk mengendalikan sistem

komputeryangmeliputisistem operasi(OperatingSystem),

InterpreterdanComplier(Kompiler).

- OperatingSystem

Operating System berfungsi untuk mengendalikan

hubunganantarakomponen-komponenyangterpasang

dalam suatusistem komputermisalnyaantarakeyword

denganCPU,denganlayarmonitordanlain-lain.

- Interpreter

Interpretermerupakansoftwareyangberfungsisebagai

penterjemahbahasayangdimengertiolehmanusiake

dalam bahasayangdimengertiolehkomputer(bahasa

mesin)perperintah.

- Compiler

Compilerberfungsiuntuk menterjemah bahasa yang

dipahamiolehmanusiakedalam bahasayangdipahami
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olehkomputersecaralangsungataufile.

b.ApplicationSystem

Perangkatlunakaplikasiatauseringdisebut“paketaplikasi”

merupakan software jadi yang siap untuk digunakan

Softwareinidibuatolehperusahaanperangkatlunaktertentu

(Software House)baik daridalam maupun negeriyang

umumnyaberadadiAmerika.

Macam-macam AplicationSoftware:

- Sistem InformasiAkuntansi(Quicke,Peachtree)

- WordProcessing(Word2000,Wordpro,Wordperfect)

- Speadsheet(Excel2000,Lotus123,Quatropro)

- Presentasi(Powerpoint,Frelance,Ashton)

- Workgrup(Office2000,Notesuite,PowerOffice)

- Komunikasi(PcAnywhere,CloseUp,CarbonCopy)

- Internet(Frontepage,GoLive,Dreamwaver)

- Audit(ACL(AuditbyComputer))

- Utility(McAVE(AntiVirus)WinZIP(KompresFile),Norton

Comander(System)

3.Manusia(Brainware)

Brainwareatausumberdayamanusia(SDM)merupakanbagian

terpentingdarikomponensistem informasidalam duniabisnis

yangdikenalsebagaiSistem InformasiAkuntansi.Komponen

SDM inimerupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
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komponen lainnya didalam suatu sistem informasisebagai

hasildariperencanaan,analisis,perancangan,dan strategi

implementasiyangdidasarkankepadakomunikasidiantaranya

susmberdayamanusiayangterlibatdalam suatuorganisasi.

Sumberdaya manusia sistem informasiatau sistem informasi

akuntansimerupakansumberdayayangterlibatdalam pembuatansistem

informasi,pengumpulandanpengolahandata,danpendistribusiandan

pemanfaataninformasiyangdihasilkanolehsistem informasitersebut.

Beberapa kelompok SDM suatu organisasiyang terlibatdalam

beberapaaktivitasdiatassecaragarisbesardapatdikelompokanke

dalam pemilikdanpemakaisistem informasi.

a.Pemilik Sistem Informasimerupakan sponsor terhadap

dikembangkannya sistem informasi. Merekan biasanya

bertanggung jawab terhadap biaya dan waktu yang

digunakanuntukpengembangansertapemeliharaansistem

informasi,mereka juga berperan sebagaipihak penentu

dalam menentukanditerimaatautidaknyasistem informasi.

b.PemakaiSistem Informasisebagianbesarmerupakanorang-

orangyanghanyaakanmenggunakansistem informasiyang

telahdikembagkansepertioperatordanmanajer(enduser).

Parapemakaiakhirsistem informasitersebutmenentukan:

1.Masalahyangharusdipecahkan

2.Kesempatanyangharusdiambil
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3.Kebutuhanyangharusdipenuhi,dan

4.Batasan-batasanbisnisyangharustermuatdalam sistem

informasi.Merekajugacukupmemperhatikantayangan

aplikasidikomputerbaik dalam bentuk form input

maupunoutputnya.

4.Prosedur(Procedure)

Proseduremerupakanrangkaianaktivitasataukegiatanyang

dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama.

Prosedurepentingdimilikibagisuatuorganisasiagarsegala

sesuatudapatdilakukansecaraseragam.Jikaprosedurtelah

diterimaolehpemakaisistem informasimakaprosedurakan

menjadipedomanbagaimanafungsisistem informasitersebut

harusdioperasikan.

5.BasisData(DataBasic)

Basis data merupakan kumpulanide-ide yang tersimpan di

dalam mediapenyimpanandisuatuperusahaan(artiluas)atau

didalam komputer(artisempit)

6.JaringanKomunikasi(CommunicationNetwork)

Telekomunikasiataukomunikasidatadapatdidefiisikansebgai

penggunamediaelektronikataucahayauntukmemindahkan

data atau informasidarisuatu lokasike suatu lokasiatau

beberapa lokasilain yang berbeda.Komunikasiyang terjadi
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diantarabeberapapihakyangberkomunikasiharusdifasilitasi

dengan infrastruktur berupa jaringan telekomunikasi yang

konfigurasinyabisaberbentukbintang(star),cincin(ring),dan

hirarki(BUS).

Jadidenganmenguasaijaringantelekomunikasitelahmenolong

persoalan yang disebabkan oleh masalah geografidan aktu

sehingga memungkinkan organisasi untuk memepercepat

produksidan

pengambilankeputusan.

Komponen sistem informasiakuntansimenurut Wing Wahyu

Winarno(2006:2.3)adalahsebagaiberikut:

1.“Basisdata,baikbasisdatainternal(beradadibawahkendali

perusahaansepenuhnya)danbasisdataeksternal(tidakdapat

dikendalikanolehperusahaan).

2.Perangkat keras komputer dan berbagai perangkat

pendukungnya,yangsemuanyaberfungsiuntukmencatatdata.

Mengolahdata,danmenyajikaninformasi,baiksecarahardcopy
(tercetak)maupunsoftcopy(tidaktercetak).

3.Perangkatlunakkomputer,yangberfungsiuntukmenjalankan
komputerbesertaperangkatpendukungnya.

4.Jaringan komputer,baik dengan kabel,gelombang radio,
maupunsaranalain,yangberfungsiuntukmenghantarkandata
daninformasidarisatutempatketempatlain.

5.Dokumendanlaporan(baikbersifathardcopymaupunsoftcopy),
yaitumediauntukmencatatdataataumenyajikanlaporan.

6.Prosedur, atau kumpulan langkah-langkah baku untuk
menanganisuatuperistiwa(atautransaksi)yang setiap hari
terjadididalam perusahaan.

7.Pengendalian,yang berfungsiuntuk menjamin agarsetiap
komponensistem dapatberfungsidenganbaik.”
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2.1.1.6 PengolahDataSistem InformasiAkuntansi

Sistem informasiyangpertamakalimunculdiduniaadalahsistem

informasiciptaan Tuhan (sering disebut alamiah).Pada kehidupan

manusiasudahadasistem informasiyangberpusatdiotakmanusiayang

dikenalsebagaikognisi(cognitive).Karenaitudidalam menyusunurutan

daftaralatpengolahsuatusistem informasi,susunanyadiawalidengan

otaksebagaialatpengolahpertamayangdigunakanolehmanusia,seperti

yangdikemukakanolehAzharSusano (2013:53)bahwaalatpengolah

sistem informasiterdiridari:

1.“Otak
2.Manual
3.Mekanik
4.Elektrik
5.Elektronik”

Alatpengolahdalam sistem informasiakuntansitersebutdapat

dijelaskansebagaiberikut:

1.Otak

Otakmanusiamemilikiduamacam memoriyaitumemorijangka

panjang dan memorijangka pendek.Dalam setiap aktivitas

manusia mengambilkeputusan untuk melakukan atau tidak

melakukan sesuatu tergantung kepada informasiyang mampu

diterimaolehotaknya(tidaksemuaperistiwamampuditerimaoleh

manusia)danpersepsiyangmuncultentanginformasitersebut

berdasarkanpengetahuanyangdimilikinya.
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2.Manual

Kebutuhanumatmanusiadalam mempertahankankelangsungan

dalam suatu lingkungan tertentu menurutumatmanusia untuk

mampumengingatlebihdarikemampuanotaknya.Alatpengolah

manualditandaidenganpenggunaanpenadantinta.

3.Mekanik

Ada dua macam alat mekanik yang membantu otak dalam

menghasilkansuatuinformasisaatituyaitumesintikdanmesin

penjumlah.Hasildaripengolahantersebutkemudiandisimpandi

dalam fillingkabinet.Mekanikmemberikanhasilpengolahanyang

lebihcepat,lebihrapihdansama/standar.

4.Elektrik

Peralatan elektrik digerakan oleh listrik.Pengguna listrik disini

dimaksudkanagarperalatantersebutbisabekerjajauhlebihbaik,

misalnyalebihcepat,lebihseragam dantidakbanyakmenimbulkan

kebisingansuara.

5.Elektronik

Elektronik memberikan kecepatan dan efisiensi pengolahan.

Pengolahandatayangmenggunakanperalatanelektronikdikenal

denganelektronikdataprosesong.Peralataninibekerjajauhlebih

cepatdanefisien.
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2.1.1.7 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sistem Informasi

Akuntansi

Terdapat berbagai faktor yang perlu diperhitungkan dalam

menyusunsistem informasiakuntansi.Faktor-faktorinimerupakanhaldi

luarsistem akuntansi,tetapimenentukankeberhasilandarisuatusistem.

MenurutZakiBaridwan(2013:8)Faktor-faktoryangmempengaruhi

sistem informaiakuntansiituantaralainadalah:

1.“Perilakumanusiadalam organisasi

2.Penggunaanmetodekuantitatif,dan

3.penggunaankomputersebagaialatbantu”.

Adapunpenjelasandariketigafaktortersebutadalah:

1.Perilakumanusiadalam organisasi,perludipertimbangkan

dalam menyusun sistem informasiakuntansikarena

sistem informasiitutidakmungkinberjalantanpamanusia.

2.Metodekuantitatif,alatbantuyangpentingbagimanajemen

dalam rangka melaksanakan tugasnya dan mengambil

keputusan.Metodeiniakanterlihatmanfaatnyabilaproses

data menggunakan komputer. Hal ini terjadi karena

kemampuan komputeryang tinggiuntukmanipulasidata.

Denganmetodekuantitatifini,informasiyangdihasilkanyang

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan oleh

manajemen akan lebih searah,sehingga keputusan yang

dibuatakanlebihefektif.
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2.1.1.8PenggunaSistem InformasiAkuntansi

Perhatianutamadaripengguna/pemakaiutamasistem informasi

akuntansitersebutadalahbagaimanaagarsistem informasiakuntansi

dapatmembantumenyelesaikanpekerjaan.Merekabiasanyamenaruh

perhatianterhadapkebutuhanbisnisapayangharusdipenuhiolehsistem

informasiakuntansi.Pengguna sistem informasiakuntansiterdiridari

penggunainternaldanpenggunaeksternal.Sistem informasiakuntansi

harusmemberikannilaiataumanfaatbagiparapenggunanya.

Menurut Azhar Susanto (2013:254) menjelaskan mengenai

penggunasistem informasiakuntansi,sebagaiberikut:

“Para pengguna sistem informasimerupakan orang-orang yang
hanya akan menggunakan sistem informasi yang telah
dikembangkan sepertioperatordan manajer(end user).Para
pemakaiakhirsistem informasitersebutmenentukan:

1.Masalahyangharusdipecahkan
2.Kesempatanyangharusambil
3.Kebutuhanyangharusdipenuhi,dan
4.Batasan-batasan bisnis yang harus termuatdalam sistem

informasi.”

Merekajugacukupmemperhatikantayanganaplikasidikomputer

baikdalam bentukform inputmaupunoutputnya.Parapenggunaakhir

sistem informasibiasanyakurangbegituperhatiandenganbiayayang

dikeluarkansertamanfaatyangdiperolehdibandingkandenganpemilik

sistem informasi.Sistem informasiakuntansiyang baik,memberikan

penggunamanfaatyangsesuaidenganharapandankebutuhannya.
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WingWahyuWinarno(2006:1.14)mendefinisikanbahwapemakai

akhir(endusers)adalah:

“Orangyangmenggunakanprogram aplikasiatausistem informasi.
Pemakaiakhirdapatterdiridariparamanajemenpuncakhingga
karyawanoperatorditingkatoperator.Pemakaiakhirtidakperlu
memahamiteknikpemrograman,teknikkomputer,maupunbasis
data.”

Azhar susanto (2013:14) mengelompokan pemakaiinformasi

akuntansike dalam dua bagian yaitu pemakaiinternaldan pemakai

eksternal.Adapunpenjelasannyaadalahsebagaiberikut:

1.PemakaiInternal

Pemakai informasi akuntansi internal meliputi manajer

diberbagaitingkatan dan bagian dengan fokus pada mager

operasional. Informasi akuntansi yang disajikan terhadap

pemakaiinternalsangattergantungkepadatingkatmanajemen

danbagiandimanamanajertersebutbekerja.

2.PemakaiEksternal

Pemakaieksternaladalah semua pihakyang terkaitdengan

perusahaan sehingga sangat tergantung kepada informasi

akuntansiyang dihasilkan oleh sistem informasiakuntansi

perusahaan.Informasitersebutbervariasidalam jenis dan

bentuknyaseperti:
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a.Pemasok.Memerlukan informasiakuntansidalam bentuk

pesananyangdihasilkanolehsistem informasiakuntansi

perusahaansebelum dapatmengirimkanbarangnya.

b.Pelanggan.Memerlukan informasiakuntansidala bentuk

faktoryang dihasilkan oleh sistem informasiakuntansi

perusahaansebelum melakukanpembayaran.

c.Pemegang Saham.Menerima informasiakuntansiuntuk

mengetahuijumlah dividen yang akan diterimanya serta

untukmengevaluasikinerjaperusahaandimasasekarang

danmemprediksikinerjanyadimasamendatang.

d.BadanPemerintah.Menerimainformasitentangjumlahlaba

yangdihasilkan,pajakyangdibayarkandanlin-lain.

e.Serikat Pekerja. Menerima informasi tentang kondisi

keuanganperusahaandalam bentuklaporankeuanganyang

akan memberikan gambaran tentang kondisiperusahaan

saatinidandimasamendatang.

f. Investorbesar,kreditordan pemakaieksternallainnya.

Menerimainformasidalam bentuklaporankeuanganyang

digunakanuntukmengevaluasikinerjaperusahaansaatini

jugauntukmemprediksikinerjanyadimasadepan.

Mardi(2011:11)menyebutkan pihak-pihak yang memanfaatkan

sistem informasiakuntansiperusahaanantaralainsebagaiberikut:

1.“Pihakinternalperusahaan.Kelompokiniterdiriparamanajer
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yangdalam kapasitasnyadiperusahaanmemerlukaninformasi
sesuaibentuk dan tanggung jawabnya,mereka membuat
keputusanberdasarkandatadaninformasiyangdihasilkanoleh
SIA.Apabilainformasiyangmerekaperolehdapatmenunjang
tugasnya,makakinerjaperusahaanakanmeningkat.

2.Pihak eksternal.Kelompok iniadalah pihak-pihak diluar
perusahaan memiliki kepentingan dengan perkembangan
perusahaan,posisimerekaadakalanyamenentukanterhadap
eksistensiperusahaankedepan.Merekamemerlukaninformasi
yangdihasilkanolehsistem informasiakuntansi,merekaberada
diluarperusahaan,sepertipemegang saham,kreditor,dan
masyarakatumum.”

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut,dapatdisimpulkan

bahwapengguna/pemakaisistem informasiakuntansidapatdibedakan

menjadiduapihak,yaitupihakinternaldanpihakeksternalperusahaan.

2.1.1.9Faktor-faktoryangMempengaruhiPenggunaSistem Informasi

Akuntansi

Agarterciptasuatusistem informasiakuntansiyangbaikartinya

sistem dapatberjalanseefektifmungkindalam suatuperusahaanmaka

terdapat beberapa prinsip diantaranya, mengenai costawareness,

maksudnya suatu sistem haruslah sesuaipengguna dan biaya yang

dikeluarkannya; usufull output, yaitu informasinya yang digunakan

haruslah dapatdimengerti,relevan dan akurat;flexibel,suatu sistem

informasiakuntansiharuslahdapatmengakomodasikankeinginandari

penggunadanperubahandarikebutuhaninformasiyangdiperlukan.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengguna sistem

informasimenurutIstianingsihdanWiwikUtami(2009)antaralain:
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1.“Kualitaslayanan

2.Kualitassistem informasi

3.Kualitasinformasi.”

Ketigafaktor-faktortersebutdapatdijelaskansebagaiberikut:

1.KualitasLayanan

Kualitaslayanan adalah sejauh mana persepsipengguna paket

program aplikasiakuntansilayananyangdiberikanolehvendoratau

penyediapaketprogram aplikasiakuntansi.

2.KualitasSistem Akuntansi

Kualitassistem akuntansimerupakankarakteristikdariinformasi

yangmelekatmengenaisistem itusendiri(DeLonedanMcLean

(1992)).Kualitassistem informasijugadidefinisikanDaviset.al

(1989)danChindanTodd(1995)sebagaiperceivedeaseofuse

yangmerupakantingkatseberapabesarteknologikomputerrelatif

mudahuntukdipahamidandigunakan.

3.KualitasInformasi

Kualitas informasimerupakan keluaran (output) yang berupa

informasiyangdihasilkanolehsistem informasiyangdigunakan

(Raietal.,2002)dalam IstianingsihdanWiwikUtami(2009).

2.1.2 KinerjaIndividu

2.1.2.1

PengertianKinerjaIndividu

Kinerjamemerlukanistilahyangsaatiniseringdipergunakandalam



48

masyarakatdanorganisasibaikswastamaupunpemerintahan.Kinerja

mengarah pada suatu tingkatpencapaian tugas yang dilakukan oleh

seseorang.Halinimenggambarkanseberapabaikseseorangmemenuhi

tuntutanpekerjaannya.

Batasanmengenaikinerjabiasadilihatdariberbagaisudutpandang

tergantungpadatujuanmasing-masingorganisasi(misalnyauntukprofit

atauuntukcustomersatisfaction)jugatergantungpadabentukorganisasi

itu sendiri(misalnya organisasipabrikversusorganisasiswasta atau

organisasibisnisatauorganisasisosial).

Sebuahorganisasiatauperusahaanperlumenanamkaninvestasi

yangbesardalam memperbaikikinerjaindividualparapegawaimaupun

kinerjaorganisasiyangberkaitandenganimplementasiteknologidalam

suatusistem informasi.

MenurutIrham Fahmi(2010:2)kinerjadapatdidefinisikansebagai

berikut:

“Kinerja adalah hasilyang diperoleh oleh suatu organisasibaik

organisasitersebutbersifatprofitorienteddannonorientedyang

dihasilkanselamasatuperiodewaktu.”

Sudarmanto (2009:8)mendefinisikan mengenaikinerja individu

yaitusebagaiberikut:

“Kinerja individu merupakan pencapaian atau efektifitas pada

tingkatpegawaiataupekerjaan.Kinerjapadalevelinidipengaruhi
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oleh tujuan pekerjaan,rancangan pekerjaan,dan manajemen

pekerjaansertakarakteristikindividu.”

MenurutA.A.AnwarPrabu Mangkunegara (2005:15) Kinerja

individuadalah:

“Hasilkerja karyawan baikdarisegikualitasmaupun kuantitas
berdasarkanstandarkerjayangtelahditentukan.Kinerjaindividuini
akantercapaiapabiladidukungolehatributindividu,upayakerja
(Workeffort)dandukunganorganisasi.”

Dengankatalain,kinerjaindividuadalahhasil:

a.Atributindividu,yang menentukan kapasitasuntukmengerjakan

sesuatu.Atributindividuinimeliputifaktorindividu(kemampuan

dankeahlian,latarbelakangsertademografi)danfaktorpsikologis

meliputipersepsi,attitude,personality,pembelajarandanmotivasi.

b.Upaya kerja (work effort),yang membentuk keinginan untuk

mencapaisesuatu.

c.Dukunganorganisasi,yangmemberikankesempatanuntukberbuat

sesuatu. Dukungan organisasi meliputi sumber daya,

kepemimpinan,lingkungankerja,strukturorganisasidanjobdesign.

MenurutKalbersdanForgarty(2000)yangdikutipMariaM.Ratna

Sari,(2007),kinerjaindividudidefinisikansebagai:

“Evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan melalui atasan
langsung,rekankerja,dirisendiri,danbawahanlangsung.Kinerja
dapatmenjadimajudanmencapaitingkatyangpalingbaikdengan
mengidentifikasidanmenganalisaaktivitaskerja.”
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Untukmengukurkeberhasilansuatusistem secaraekstrim sulit

dilakukan.Dalam konteks penelitian sistem informasipengguna akan

diberikan evaluasiberdasarkan pada suatu kenyataan apakah suatu

sistem informasiyang diterapkan dalam perusahaan sesuaidengan

kebutuhandankemampuanmereka.

Berdasarkanbeberapadefinisidiatas,dapatdisimpulkanbahwa

kinerjaindividuadalahgambaransuatupencapaianatauaktifitaspada

tingkatpegawaiakansuatupekerjaandalam suatuperiodewaktutertentu.

2.1.2.2Faktor-FaktorKinerjaIndividu

Terdapat banyak pakar yang menguraikan faktor-faktor yang

mempegaruhikinerja.Gibson,IvancevichdanDonnely(2010)dalam Donni

JuniPriansa(2014:270)menyebutkanfaktor-faktoryangmempengaruhi

kinerjapegawaiantaralainsebagaiberikut:

1.“Variabelindividu,

2.Variabelpsikologis,

3.Variabelorganisasi.”

Uraiandarifaktor-faktortersebutadalahsebgaiaberikut:

1.Variabelindividu,meliputikemampuandanketerampilanbaikfisik

maupunmental;latarbelakang,sepertikeluarga,tingkatsosialdan

pengalaman;demografi,menyangkutumur,asal-usuldan jenis

kelamin.
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2.Variabelpsikologis,meliputipersepsi,sikap,kepribadian,belajar

danmotivasi.Variabelinibanyakdipengaruhiolehkeluarga,tingkat

sosial,pengalamankerjasebelumnya.

3.Variableorganisasi,meliputisumberdaya,pelatihan,kepemimpinan,

imbalan,strukturdan desain pekerjaan.Variabelimbalan akan

berpengaruhterhadapvariabelmotivasi,yangpadaakhirnyasecara

lagsungmempengaruhikinerjaindividual.

Sutermeister (1999) dalam Donni Juni Priansa (2014:270)

menyatakan bahwa faktor-faktoryang mempengaruhikinerja pegawai

terdiridari:

“Motivasi, kemampuan, pengetahuan, keahlian, pendidikan,

pengalaman,pelatihan,minat,sikap kepribadian kondisi-kondisi

fisikdankebutuhanfisiologi,kebutuhansosial,sertakebutuhan

egoistik.”

Kinerja dipengaruhioleh faktorkemampuan (ability)dan faktor

motivasi(motivation).Halinisesuaidengan pendapatKeith Davis

(1964:484) dalam Anwar Prabu Mangkunegara (2011:67) yang

merumuskanbahwafaktor-faktoryangmempengaruhikinerjaadalah:

“HumanPerformance = Ability+Motivation

Motivation = Attitude+Situation

Ability = Knowledge+Skill.”
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Faktor-faktortersebutdapatdijelaskansebagaiberikut:

a.FaktorKemampuan

Secara Psikologi, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari

kemampuanpotensi(IQ)dankemampuanreality(knowledge+

skill).Artinya,pegawaiyangmemilikiIQdiatasrata-rata(IQ110-

120)dengan pendidikan yang memadaiuntuk jabatannya dan

terampildalam mengerjakanpekerjaansehari-hari,makaiaakan

lebihmudahmencapaikinerjayangdiharapkan.Olehkarenaitu,

pegawaiperlu ditempatkan pada kerjaan yang sesuaidengan

keahliannya(therightmanintherightplace,therightmanonthe

rightjob).

b.FaktorMotivasi

Motivasiterbentukdarisikap(attitude)seorangpegawaidalam

menghadapisituasi(situation)kerja.Motivasimerupakankondisi

yang menggerakan diripegawaiyang terarah untuk mencapai

tujuanorganisasi(tujuankerja).Sikapmentalseorangpegawai

harussikapmentalyangsiapsecarapsikofisik(siapsecaramental,

fisik,tujuan,dan situasi).Artinya,seorang pegawaiharussiap

mental,mampusecarafisik,memahamitujuanutamadantarget

kerjayangakandicapai,mampumemanfaatkan,danmenciptakan

situasikerja.
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MenurutSudarmanto(2009:30)banyakfaktoryangmenyebabkan

sumber daya manusia memiliki kinerja unggul,sehingga mampu

mendorong keberhasilan organisasi. Faktor-faktor yang dapat

menentukanterhadapkinerjaindividudalam berbagailiteraturmisalnya:

1.“MotivasiKerja
2.KepuasanKerja
3.DesainPekerjaan
4.Komitmen
5.Kepemimpinan
6.Partisipasi
7.Fungsi-fungsiManajemen
8.KejelasanArahKarir
9.Kompetensi
10.BudayaOrganisasi
11.Sistem Penghargaan.”

Keberhasilansuatusistem informasiakuntansisuatuperusahaan

tergantungpadabagaimanasistem itudijalankan,kemudahansistem itu

bagiparapenggunanya,danpemanfaatanteknologiyangdigunakan.

Mulyadi(2007:336)menyatakanbahwakinerjaindividuditentukan

olehtigafaktoryaitu:

1.“BakatdanKemampuan

2.PersepsiTentangPeran

3.Usaha.”

Kinerjatinggidihasilkanolehpersonalyangmemilikibakatdan

kemampuansertamemilikiperanyangjelasdalam organisasi.Namun,
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bakatdankemampuansertaperansajatidakcukupuntukmenghasilkan

kinerja,untukmenghasilkankinerjayangtinggi,individuharusdimotivasi

berusaha.

2.1.2.3 PengukuranKinerjaIndividu

Kinerja individu pegawaipada dasarnya diukursesuaidengan

kepentingan organisasi, sehingga indikator dalam pengukurannya

disesuaikandengankepentinganorganisasiitusendiri.Pengukurankinerja

inimelihatdampaksistem terhadapefektifitaspenyelesaiantugasindividu.

Mondy,Noe,Premeaux(1999)dalam DonniJuniPriansa(2014:271)

menyatakan bahwa pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan

menggunakanbeberapadimensi,antaralain:

1.“KuantitasPekerjaan(QuantityofWork)
2.KualitasPekerjaan(QualityofWork)
3.Kemandirian(Dependability)
4.Inisiatif(Initiative)
5.Adaptabilitas(Adaptability)
6.Kerjasama(Cooperation)

Pengukuran-pengukuran atas kerja tersebut dapat dijelaskan

sebagaiberikut:

1.KuantitasPekerjaan(QuantityofWork)

Kuantitaspekerjaanberhubungandenganvolumepekerjaandan

produktivitaskerjayangdihasilkanolehpegawaidalam kurun

waktutertentu.
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Berdasarkanhaltersebut,dapatdijadikansebagaitolakukur

mengenaiseberapacepatpegawaidapatmenyelesaikanbeban

kerjayangdihadapinyadenganmenghasilkanvolumepekerjaan

yangtinggisehinggameningkatkanproduktivitaskerjamereka.

2.KualitasPekerjaan(QualityofWork)

Kualitaspekerjaanberhubungandenganpertimbanganketelitian,

presisi,kerapian,dankelengkapandidalam menanganitugas-

tugasyangadadidalam organisasi.

3.Kemandirian(Initiative)

Kemandirian berkenaan dengan pertimbangan derajat

kemampuan pegawaiuntuk bekerja dan mengemban tugas

secaramandiridenganmeminimalisirbantuanoranglain,seta

mampu memenuhi komitmen yang dimilikinya terhadap

tanggungjawabkerja.

4.Inisiatif(Initiative)

Inisiatif berkenaan dengan pertimbangan kemandirian,

fleksibilitasberpikir,dankesedianuntukmenerimatanggung

jawab.

5.Adaptabilitas(Adaptability)

Adaptabilitasberkenaandengankemampuanuntukberadaptasi,

mempertimbangkan kemampuan untuk bereaksi terhadap

mengubahkebutuhandankondisi-kondisi.
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6.Kerjasama(Coorperation)

Kerjasamaberkaitandenganpertimbangankemampuanuntuk

bekerjasama,dan dengan,orang lain.Apakah assinements,

mencakuplemburdengansepenuhhati.

MenurutJohnMiner(1988)dalam Sudarmanto(2009:11),dimensi

yang dapatdijadikan sebagaitolak ukurdalam menilaikinerja dapat

dikemukakandalam 4dimensi,antaralain:

1.“Kualitas,yaitu:tingkatkesalahan,kerusakan,kecermatan.
2.Kuantitas,yaitu:jumlahpekerjaanyangdihasilkan.
3.Penggunaanwaktudalam bekerja,yaitu:tingkatketidakhadiran,

keterlambatan,waktukerjaefektif/jam kerjahilang.
4.Kerjasamadenganoranglaindalam bekeja.”

Pengukuran kinerja pegawai menurut Gomez (2001) dalam

Sudarmanto(2009:10)secaragarisbesardiklasifikasikandalam dua,yaitu:

“Pertama,tipe penilaian yang dipersyaratkan;dengan penilaian
relatifdan penilaian absolut.Penilaian relatifmerupakan model
penilaian jabatan yang sama. Model penilaian ini akan
menghasilkanpeningkatkankinerjaantarpegawaidalam kelompok
pekerjaan.Modelpenilaianabsolutmerupakanpenilaiandengan
menggunakan standarpenilaian kinerja tertentu.Kedua,fokus
pengukuran kinerja dengan tiga model,yaitu:penilaian kinerja
berfokussifat(trait),berfokusperilakudanberfokushasil.”

2.1.2.4 TujuanPenilaianKinerjaIndividu

Karyawan bisa belajarseberapa besarkinerja mereka melalui

sarana informal,tetapipenilaian kinerja mengacu pada suatu sistem

formaldanterstrukturyangmengatur,menilai,danmempengaruhistribut,
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perilakudanhasil,termasuktingkatketidakhadiran,yangdikaitkandengan

pekerjaan keryawan. Fokusnya adalah untuk mengetahuiseberapa

produktifseorangkaryawandanapakahiabisabekerjasamaataulebih

efektifdimasayangakandatangsehinggakaryawan,organisasi,dan

masyarakatsemuanyamemperolehmanfaat.

IrfanFahmi(2010:65)mendefinisikan bahwa penilaian kinerja

merupakan:

“Suatu penilaian yang dilakukan kepada pihak manajemen

perusahaanbaikparakaryawanmaupunmanajeryangselamaini

telahmelakukanpekerjaannya.”

WertherdanDavis(2008)dalam DonniJuniPriansa(2014:272)

menyatakanbahwabeberapatujuandaripelaksanaanpenilaiankinerja

terhadappegawaiyangdilakukanolehorganisasiadalah:

1.“Peningkatankinerja(PerformanceImprovement)
2.Penyesuaiankompensasi(CompensationAdjustment)
3.Keputusanpenempatan(PlacementDecision)
4.Kebutuhan pengembangan dan pelatihan (Training and

DevelopmentNeed)
5.Perencanaan dan pengembangan karir(CareerPlanning and

Development)
6.Prosedurperekrutan(ProcessDeficiencies)
7.Kesalahan desain pekerjaan dan ketidakakuratan informasi

(InformationInaccuraciesandJob-DesignErrors)
8.Kesempatanyangsama(EqualEmploymentOpportunity)
9.Tantanganeksternal(ExternalChallenges)
10.Umpanbalik(Feedback).”

Kesepuluhtujuanpenilaiankinerjatersebutdapatdiuraikansebagai

berikut:
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1.PeningkatanKinerja(PerformanceImprovement)

Hasilpenilaiankinerjamemungkinkanmanajerdanpegawaiuntuk

mengambiltindakanyangberhubungandenganpeningkatankinerja.

2.PenyesuaianKompensasi(CompensationAdjustment)

Hasilpenilaiankinerjamembantuparapengambilkeputusanuntuk

menentukansiapasajayangberhakmenerimakenaikangajiatau

sebaliknya.

3.KeputusanPenempatan(PlacementDecision)

Hasilpenilaian kinerja memberikan masukan tentang promosi,

transfer,dandemosibagipegawai.

4.Kebutuhan Pengembangan dan Pelatihan (Training and

DevelopmentNeed)

Hasilpenilaiankinerjamembantuuntukmengevaluasikebutuhan

pelatihandanpengembanganbagipegawaiagarkinerjamereka

lebihoptimal.

5.Perencanaandan Pengembangan Karir (Career Planning and

Development)

Hasilpenilaiankinerjamemancuuntukmenentukanjeniskarirdan

potensikariryangdapatdicapai.

6.ProsedurPerekrutan(ProcessDeficiencies)

Hasilpenilaiankinerjamempengaruhiprosedurperekrutanpegawai
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yangberlakudidalam organisasi.

7.Kesalahan Desain Pekerjaan dan Ketidakakuratan Informasi

(InformationInaccuraciesandJob-DesignErrors)

Hasilpenilaian kinerja membantu dalam menjelaskan apa saja

kesalahanyangtelahterjadidalam manajemenSDM terutamadi

bidanginformasikepegawaian,desainjabatan,sertainformasiSDM

lainnya.

8.KesempaanyangSama(EqualEmploymentOpportunity)

Hasilpenilaiankinerjamenunjukanbahwakeputusanpenempatan

tidak diskriminatifkarena setiap pegawaimemilikikesempatan

yangsama.

9.TantanganEksternal(ExternalChallenges)

Hasilpenilaiankinerjadapatmenggambarkansejauhmanafaktor

eksternalsepertikeluarga,keuanganpribadi,kesehatan,danlain-

lainnyayangmempengaruhipegawaidalam mengembantugasdan

pekerjaannya.

10.UmpanBalik(Feedback)

Hasilpenilaiankinerjamemberikanumpanbalikbagikepentingan

kepegawaian terutama Departemen SDM serta terkaitdengan

kepentinganpegawaiitusendiri.
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2.1.3 Insentif

2.1.3.1 PengertianInsentif

Kebutuhankaryawansebagaiindividudapatberupamaterialdan

nonmaterial,masalahkebutuhaninidapatmenjadipendorongmanusia

untuk bekerja atau dapatmenyebabkan karyawan lebih bersemangat

dalam melakukanpekerjaandenganmengharapkanmemperolehimbalan

balasjasadariperusahaantempatbekerjauntukmemenuhikebutuhannya

tersebut.Salah satu balas jasa yang biasanya diberikan perusahaan

adalahinsentif.

Insentifmerupakansalahsatujenispenghargaanyangdikaitkan

dengan penilaian kinerja karyawan.Semakin tinggikinerja karyawan,

semakinbesarpulainsentifyangdiberikanolehperusahaan.Pemberian

insentifbermanfaatbaikbagiperusahaanmaupunkaryawan.Jikainsentif

yangditerimatidakdikaitkandenganprestasikerja,tetapibersifatpribadi

makamerekaakanmerasakanadanyaketidakadilandanketidakadilanini

menyebabkanketidakpuasanyangpadaakhirnyadapatmempengaruhi

perilaku.Sepertimisalnyaketidakhadirandanmenurunnyaprestasikerja.

Beberapapendapatparaahlimengenaipengertianinsentif,yaitu:

MenurutMangkunegara(2009:89)Insentifadalah:

“Suatubentukmotivasiyangdinyatakandalam bentukuangatas

dasarkinerja yang tinggijuga merupakan rasa pengakuan dari

pihakorganisasiterhadapkinerjakaryawandankontribusiterhadap

organisasi(perusahaan).”
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Simamora (2004:514)menyatakan bahwa kompensasiInsentif

(incentivecompansasion)merupakan:

“Program kompensasiyang mengaitkan bayaran (pay)dengan
produktivitas.Program Insentifberupayauntukmenghubungkan
bayarandengankinerjagunamengimbalikinerjadiatasrata-rata
secara cepatdan langsung,juga untukmemperkuathubungan
kinerja-imbalan,dengandemikian,memotivasikalangankaryawan
yangterpengaruh.Program Insentifmembayarseorangindividu
ataukelompokatasapayangsecarapersisdihasilkannya.”

MenurutMatoyo(2000:135-136)yangdikutipkembaliolehM.Yani

(2012:145)insentifadalah

“Tambahanupah(bonus)karenaadanyakelebihanprestasiyang
membedakan dengan yang lain,yang dimaksud untuk dapat
meningkatkan produktivitas karyawan dan mempertahankan
karyawan yang berprestasi untuk tetap berada dalam
organisasi/perusahaan.”

Berdasarkanuraiandiatasdapatdibuatkesimpulanbahwayang

dimaksuddenganinsentifadalahsuatupenghargaandalam bentukuang

yangdiberikanolehpihakpimpinankepadakaryawanagarmerekabekerja

denganmotivasiyangtinggi,berprestasidalam mencapaitujuan-tujuan

organisasiataupemberianuangdiluargajisebagaipengakuanterhadap

prestasikerjadankontribusikaryawankepadaorganisasi.

Oleh sebab itu pemberian insentif kepada karyawan akan

berdampakterhadapsemangatdalam mencapaiprestasiyangbaikdan

memberikankinerjayangbesarbagiperusahaan.

2.1.3.2 JenisInsentif

Padadasarnyainsentifadalahuntukmeningkatkankinerjapada
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individu maupun kelompok.MenurutM.Yani(2012:147-148) jenis

insentifterbagikedalam duajenis,diantaranyaadalah:

1.“InsentifIndividu

2.InsentifKelompok”.

Adapunpenjelasandarikeduajenisinsentifiniadalah:

a.Insentifindividu,insentifyang diberikan kepada karyawan

sebagaiimbalanatasusahadankinerjaindividual.Rencana

atau program individual bertujuan untuk memberikan

penghasilan tambahan selain gajipokokbagiindividu yang

dapatmencapaistandarprestasitertentu.Rencana insentif

individualbisaberuparencanaupahperpotonguntuksetiap

unitbarangyangdihasilkanterlebihdahuluberapayangharus

dibayarkan.Olehkarenaitupembayaraninsentifindividusering

kalisukardilakukan,karenauntukmenghasilkansebuahproduk

diperlukankerjasamaatauketergantungandenganyanglain.

b.Insentif kelompok, program bagi hasil dimana anggota

kelompokmemenuhisyarattertentusalingberbagihasilyang

diukurdarikinerja yang diharapkan.Program bagihasilini

memfokuskanpadapeningkatankualitas,penguranganbiaya

tenaga kerja dan hasilterukurlainnya.Pembayaran insentif

individuseringkalisulitdilakukankarenauntukmenghasilkan

suatuprodukdibutuhkankerjasamaatauketergantungandari

seseorang dengan orang lain.Oleh sebab itu insentifakan
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diberikan kepada kelompok kerja apabila kinerja mereka

melebihistandaryangtelahditetapkan.

Kemudianparaanggotanyadibayarkandenganmenggunakantiga

cara,yaitu:

1.Seluruhanggotamenerimapembayaranyangsamadengan

pembayaranyangditerimaolehmerekayangpalingtinggi

prestasikerjanya.

2.Semua anggota kelompok menerima pembayaran yang

sama dengan pembayaran yang diterima oleh karyawan

yangpalingrendahprestasinya.

3.Semuaanggotamenerimapembayaranyangsamadengan

rata-ratapembayaranyangditerimaolehkelompoknya.

2.1.3.3 Macam-macam Insentif

Karyawan yang memiliki prestasi baik sudah sewajarnya

mendapatkan insentifyang baik dan positif.Yang dimaksud dengan

insentifpositifadalah daya perangsang yang diberikan perusahaan

kepada karyawannya dengan cara memberikan hadiah,baik berupa

materialmaupun non material.Sedangkan karyawan yang kurang

berprestasiataubekerjatidaksesuaidenganharapanperusahaandapat

diberikaninsentifyangbersifatnegatif.Pengertiandariinsentifnegarif

adalahgayaperangsangdenganmemberikanancamanhukumankepada

karyawanyangprestasikerjanyadibawahprestasistandar.

MenurutChesterI.Bernard,yangdikutipolehSuwatno(2013:235)
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beberapamacam insentifyangdapatdiberikankepadakaryawanantara

lain:

a.“Doronganmaterialuangataubarang
b.Kesempatanuntukmendapatkankehormatan,dankekuasaan

perseorangan
c.Syarat-syaratpekerjaanyangdiinginkanbersih,lingkunganyang

tenangatauruangankantoryangtersendiri
d.Kebanggaan akan pekerjaannya,jasa untuk keluarga dan

perasaankeagamaan
e.Kesenangan perseorangan dan kepuasan dalam hubungan-

hubungansosialdanorganisasi
f. Persesuaiandengankebiasaanpraktekdansikapbiasa,serta

dapatmenerimaaturan-aturandanpola-polatingkahlakudari
perusahaan

g.Perasaanturutsertadalam kejadianatauperistiwayangpenting
dalam perusahaan”.

MenurutSarwoto dalam bukunya Dasar-dasarOrganisasidan

Managemen,yangdikutipkembaliolehSuwatno(2013:235)adadua

macam insentifyangdapatdiberikankepadakaryawan,yaitu:

a.“InsentifMaterial

b.InsentifNonMaterial”

Adapunpenjelasanduainsentifdiatasadalah:

1.Insentifmaterial,yaitudayaperangsangyangdiberikankepada

karyawanberdasarkanprestasikerjanya,berbentukuangatau

barang.Insentifmaterialinibernilaiekonomissehinggadapat

meningkatkan kesejahtraan karyawan beserta keluarga.

Beberapamacam insentifyangdiberikankaryawanmeliputi:

a.Bonus

Bonusmerupakanuangyangdibayarkansebagaibalasjasa
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atas hasilpekerjaan yang telah dilaksanakan,diberikan

selektifdankhususkepadapekerjayangberhakmenerima,

sertadiberikanberkala,sekaliterimaadanyasuatuikatan

padamasayangakandatang.

b.Komisi

Komisimerupakan bonus yang dibayarkan kepada pihak

yang menghasilkan penjualan yang baik dan lazim

dipergunakansebagaibagiandaripenjualan.

c.ProfitSharing

ProfitSharingadalahinsentifyangditerimakaryawanyang

diambildarisebagianlababersih.

d.Kompensasiyangditangguhkan

Terdapat dua jenis program balas jasa yang dibayar

dikemudianhari,diantaranyapensiunmemilikinilaiinsentif

karena memenuhi kebutuhan pokok seseorang yaitu

menyediakanjaminanekonomisetelahiatidakbekerjalagi.

Sedangkanpembayarankontraktualmerupakanpelaksanaan

perjanjian antara pemilik atau majikan atau pemimpin

perusahaandengankaryawantentangpembayaransejumlah

uangtertentuselamaperiodewaktutertentu,setelahselesai

masakerja.

2.InsentifNon Material,yaitu dayaperangsang yang diberikan

kepada karyawan yang berbentuk penghargaan,pengukuran
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berdasarkanprestasikerjanya.

Beberapamacam insentifnonmaterialmeliputi:

a.Pemberiangelarsecararesmi

b.Pemberiantandajasaataumedali

c.Pemberianpiagam penghargaan

d.Pemberianpujianlisanatautulisan

e.Pemberianhakuntukmemakaisuatuatributjabatan

2.1.3.4 Indikator-indikatorPemberianInsentif

IndikatorinsentifmenurutSondangP.Siagian(2002:269)antara

lainsebagaiberikut:

1.“Kinerja
2.LamaKerja
3.Senioritas
4.KeadilandanKelayakan”.

Adapunpenjelasandariindikator-indikatortersebutadalah:

a.Kinerja,sistem insentifdengancarainilangsungmengaitkan

besarnya insentifdengan kinerja yang telah ditunjukan oleh

pegawai yang bersangkutan. Berarti besarnya insentif

tergantungpadabanyaksedikitnyahasilyangdicapaidalam

waktukerjapegawai.Carainidapatditerapkanapabilahasil

kerjadiukursecarakuantitatif,memangdapatdikatakanbahwa

dengan cara inidapat mendorong pegawaiyang kurang

produktifmenjadilebihproduktifdalam bekerjanya.Disamping
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itu juga sangatmenguntungkan bagipegawaiyang dapat

bekerja cepat dan kemampuan tinggi. Sebaliknya sangat

tidak favourable bagi pegawai yang bekerja lamban atau

pegawaiyangberusiaagaklanjut.

b.LamaKerja,besarnyainsentifditentukanatasdasarlamanya

pegawaimelaksanakanataumenyelesaikansuatupekerjaan.

Caraperhitungannyadapatmenggunakanperjam,perhari,per

minggu,ataupun perbulan.Umumnya cara yang diterapkan

apabila ada kesulitan dalam menerapkan cara pemberian

insentifberdasarkan kinerja.Memang ada kelemahan dan

kelebihandengancaraini,antaralainsebagaiberikut:

1.Kelemahan

a.Mengakibatkanmengendornyasemangatkerjapegawai

yangsesungguhnyamampuberproduksilebihdarirata-

rata.

b.Tidakmembedakanusia,pengalamandankemampuan

pegawai.

c.Membutuhkan pengawasan yang ketatagarpegawai

sungguh-sungguhbekerja.

d.Kurangmengakuiadanyakinerjapegawai.

2.Kelebihan

a.Dapat mencegah hal-hal yang tidak atau kurang

diinginkan seperti pilih kasih, diskriminasi maupun
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kompetisiyangkurangsehat.

b.Menjaminkepastianpenerimaaninsentifsecaraperiodik.

c.Tidakmemandang rendah pegawaiyang cukup lanjut

usia.

c.Senioritas,sistem insentifinididasarkanpadamasakerjaatau

senioritaspegawaiyangbersangkutandalam suatuorganisasi.

Dasarpemikiranyaadalahpegawaiseniormenunjukanadanya

kesetiaan yang tinggidaripegawaiyang bersangkutan pada

organisasidimanamerekabekerja.Semakinseniorseorang

pegawaisemakin tinggiloyalitasnya pada organisasi,dan

semakinmantapdantenangnyadalam organisasi.Kelemahan

yangmenonjoldaricarainiadalahbelum tentumerekayang

seniorinimemilikikemampuan yang tinggidan menonjol,

sehinggamungkinsekalipegawaimuda(junior) yangmenonjol

kemampuanyaakandipimpinolehpegawaisenior,tetapitidak

menonjolkemampuanya.Mereka menjadipimpinan bukan

karena kemampuannya tetapimasa kerjanya.Dalam situasi

demikiandapattimbuldimanaparapegawaijunioryangenergik

danmamputersebutkeluardariperusahaan/instansi.

d.KeadilandanKelayakan

1).Keadilan
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Dalam sistem insentifbukanlah harus sama rata tanpa

pandangbulu,tetapiharusterkaitpadaadanyahubungan

antara pengorbanan (input) dengan (output),makin tinggi

pengorbanan semakin tinggi insentif yang diharapkan,

sehingga oleh karenanya yang harus dinilai adalah

pengorbananyangdiperlukanolehsuatujabatan.Inputdari

suatu jabatan ditunjukan oleh spesifikasi yang harus

dipenuhiolehorangyangmemangkujabatantersebut.Oleh

karena itu semakin tinggipula outputyang diharapkan.

Output iniditunjukan oleh insentif yang diterima para

pegawai yang bersangkutan, di mana di dalamnya

terkandungrasakeadilanyangsangatdiperhatikansekali

olehsetiappegawaipenerimainsentiftersebut.

2).Kelayakan

Disamping masalah keadilan dalam pemberian insentif

tersebutperlupuladiperhatikanmasalahkelayakan.Layak

pengertiannya membandingkan besarnya insentifdengan

perusahaanlainyangbergerakdalam bidangusahasejenis.

Apabila insentifdidalam perusahaan yang bersangkutan

lebih rendah dibandingkan perusahaan lain, maka

perusahaan/instansi akan mendapatkan kendala yakni

berupamenurunyakinerjapegawaiyangdapatdiketahuidari

berbagaibentukakibatketidakpuasan pegawaimengenai
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insentiftersebut.

2.1.3.5 Bentuk-bentukInsentif

Sistem insentif dapat diterapkan untuk hampir senua jenis

pekerjaan,mulaidaripara pekerja kasarsampaipekerjaan-pekerjaan

profesional,manajerialdaneksekutif.

MenurutMarwanSyahdanMukaram (2000:146)terdapatbeberapa

bentukinsentifyanglazim dijumpaiadalahsebagaiberikut:

1.“Piecework(Upahperoutput)
2.Productionbonuss(BonusProduksi)
3.Commisions(komisi)
4.Maturitycurve(kurvakematangan)
5.Meritraises(upahkontribusi)
6.Nomonetaryincentives(insentifnonmateri)
7.Executifesincentives(InsentifEksekutif)”.

Adapunpenjelasandaribeberapabentukinsentifyangdisebutkan

diatasadalah:

1. Piecework(Upahperoutput),Sistem insentifyangmemberikan

imbalanbagipekerjaatastiapunitkeluaranyangdihasilkan.Upah

harianataumingguanditentukandenganmengalikanjumlahunit

yangdihasilkandengantarifperunit.

2. Production bonuss (Bonus Produksi),Insentifyang dibagikan

kepadapekerjamelebihisasaranoutputyangditetapkan.Para

pekerja biasanya menerima upah pokok,bila mereka dapat

menghasilkanoutputdiatasstandarmerekamemperolehbonus,
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yang jumlahnya biasanya ditentukan tas dasartarifperunit

produktivitasdiatasstandar.Bonusproduktifjugadapatdiberikan

kepadaparapekerjayangdapatmenghematwaktukerja.

3. Commisions(komisi),Insentifinidiberikanatasdasarjumlahunit

yangterjual.Sistem inibiasanyadiberlakukanuntukpekerjaan

sepertiwiraniaga,agenrealestate.

4. Maturitycurve(kurvakematangan),Bentukinsentifinidiberikan

untuk mengakomodasipara pekerja yang memilikiunjuk gigi

tinggi,dilihatdariaspekproduktivitasatau pekerjayang telah

berpengalaman.

5. Meritraises (upah kontribusi),Kenaikan gajiatau upah yang

diberikansesudahpenilaianunjukkerja.Kenaikaninibiasanya

diputuskan oleh atasan langsung pekerja,sering kalidengan

bekerjasamadenganatasanyanglebihtinggi.

6. Nomonetaryincentives(insentifnonmateri),Insentifsepertiini

diberikansebagaipenghargaanatasunjukkerjayangberkaitan

denganpekerjaan,saranyangdiberikankepadaperusahaanatau

kegiatan pengabdian kepada masyarakat misalnya banyak

perusahaan yang memilikiprogram pemberian penghargaan

sepertiplakat,sertifikat,liburan,cutidaninsentiflainyangtidak

berbentukuang.

7. Executifesincentives(InsentifEksekutif),Bentuk-bentukinsentif

bagieksekutifantaralainbonusuangtunai,stockoption(hak
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untuk membelisaham peruasahaan dengan harga tertentu),

performanceobjektives.

2.1.3.6 Faktor-FaktoryangMempengaruhiBesarnyaInsentif

Ada beberapa faktoryang mempengaruhikeberhasilan dalam

manajemeninsentif.SepertiyangdiungkapkanolehDonniJuniPriansa

(2013:236)faktor-faktoryangmempengaruhibesarnyainsentifadalah:

a.“JabatanatauKedudukan

b.PrestasiKerja

c.LabaPerusahaan”.

Adapunpenjelasandariketigafaktortersebutadalah:

1.Jabatanataukedudukan,seseorangyangmendudukijabatan

ataukedudukanlebihtinggididalam suatuperusahaansecara

otomatistanggungjawabdanruanglingkupkerjanyalebihbesar

atausangatberpengaruhbagirodakegiatanatauusahasuatu

perusahaanitu,makaperusahaandalam memberikaninsentif

harusmelihatseberapabesartugasdantanggungjawabyang

diemban oleh seorang karyawan yaitu apabila jabatan atau

kedudukan karyawan lebih besar atau lebih tinggimaka

perusahaan tersebutdalam memberikan insentiflebih besar

darikaryawanyanglainnya.

2.Prestasi kerja,karyawan yang mempunyai atau memiliki

prestasikerjayangbaikataumenonjolakandiberikaninsentif
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yang lebih baik dan lebih besardaripada karyawan yang

memilikiprestasikerjayangkurangatautidakmenonjol.Oleh

sebabitu,makaparakaryawanyangprestasikerjanyakurang

atautidakmenonjolakanlebihgiatdanbersemangatdidalam

melakukansuatupekerjaanagarperusahaandapatmemberikan

insentifyanglebihbesarataulebihbaik.

3.Labaperusahaan,pemberianinsentifyangdilakukanolehsuatu

perusahaan kepada para karyawan bukan hanya akan

menguntungkan kepasa karyawannya saja tapi akan

menguntungkan pihakperusahaan itu sendiri.Maka dariitu

perusahaan tidak akan segan-segan memberikan insentif

kepadaparakaryawannyayangprestasikinerjanyabaikkarena

akanmeningkatkanlabaataukeuntunganbagiperusahaanitu

sendiri.

SepertiyangdijelaskanolehM.Yani(2012:148)faktor-faktoryang

mempengaruhiinsentifadalah:

1.“Sasaranyang ditetapkandenganjelasdandikomunikasikan
denganbaik.

2.Komunikasirealistisuntukberhasil.
3.Pengetahuan mengenainilaiyang diciptakan jika mencapai

sasarantersebut.
4.Suatu gagasan mengenaiprestasinilaiyang perusahaan

inginkanuntukdibagidengankaryawan.
5.Sistem umpan balik yang mencegah kejutan yang tidak

menyenangkan.
6.Persetujuan mengenai cara menghitung insentif dan

menentukankapaninsentiftersebutakandibayarkan”.
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2.1.3.7 Sistem PemberianInsentif

Cara dan sistem insentifdapatberhasildengan baik apabila

perusahaanmampumelaksanakansifatdasardariinsentif,

sepertiyangdikatakanolehHeidjrachmanyangdikutipolehA.A

AnwarPrabuMangkunegara(2002:90)yaitu:

1.“Pembayaranhendaknyasederhana,sehinggadapatdimengertidan
dapatdihitungolehkaryawanitusendiri

2.Penghasilan yang diterima karyawan hendaknya langsung
menaikanoutputdanefisiensi

3.Pembayaranhendaknyadilakukansecepatmungkin
4.Standar kerja hendaknya ditentukan dengan hati-hati,karena

standarkerjayangterlalutinggiatauterlalurendahsamatidak
baiknya

5.Besarnya upah normaldengan standarkerja perjam hendaknya
cukupmeragsangkaryawanuntukbekerjalebihgiat”.

MenurutHenriSimamora(2004:635)perancanganprogram insentif

yangtepatsebaiknyamemenuhipersyaratansebagaiberikut:

a.“Sederhana,aturan system insentifharuslah ringkas,jelas dan
dapatdimengerti

b.Spesifik,parakaryawanperlumengetahuisecararinciapayang
harusmerekakerjakanagarmemperolehinsentif

c.Dapatdicapai,setiapkaryawanharusmemilikikesempatanyang
masukakaluntukmemperolehsesuatu(insentif)

d.Dapatdiukur,tujuan yang terukurmerupakan landasan dimana
rencana insentifdibangun dengan menggunakan indikatoryang
jelas”.

2.1.3.8 TujuanPemberianInsentif

Tujuanutamadaripemberianinsentifadalahuntukmemberikan
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tanggungjawab dan dorongan kepada karyawan dalam rangka

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasilkerjanya.Sedangkan bagi

perusahaan, insentif merupakan strategi untuk meningkatkan

produktivitas dan efisiensiperusahaan dalam menghadapipersaingan

yangsemakinketat,dimanaproduktivitasmenjadisatuhalyangsangat

penting.Insentifmenjamin bahwa karyawan mengerahkan usahanya

untukmencapaitujuanorganisasi.

MenurutM.Yani(2012:146)pemberianinsentifmemilikitujuan-

tujuantertentu,yaitu:

1.“Untukmemberikanpenghargaankepadakaryawanyangtelah
berprestasi

2.Untuk memberikan tanggung jawab dan dorongan kepada
karyawan

3.Untukmenjaminbahwakaryawanakanmengarahkanusahanya
untukmencapaitujuanorganisasiatauperusahaan

4.Untukmengukurusahakaryawanmelaluikinerjanya
5.Untuk meningkatkan produktivitas kerja individu maupun

kelompok”.

MenurutT.HaniHandoko(2001:179),Tujuanpemberianinsentif,

yaitu:

1.“BagiPerusahaan

2.BagiKaryawan”

Adapunpenjelasandaritujuantersebutadalah:

1.BagiPerusahaan

a.Mempertahankantenagakerjayangterampildancakapagar

loyalitasnya tinggiterhadapperusahaan.
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b.Mempertahankan dan meningkatkan moralkerjakaryawan

yang ditunjukan dengan menurunnya tingkat perputaran

tenagakerjadanabsensi.

c.Meningkatkan produktivitas perusahaan yang berartihasil

produksibertambahuntuksetiapunitpersatuanwaktudan

penjualanmeningkat.

2.BagiKaryawan

a.Meningkatkan standarkehidupannya dengan diterimanya

pembayarandiluargajipokok

b.Meningkatkansemangatkerjakaryawansehinggamendorong

mereka untuk berprestasi lebih baik.Pemberian insentif

terutama insentif materialdimaksudkan agar kebutuhan

materikaryawanterpenuhi,denganterpenuhinyakebutuhan

materiitudiharapkankaryawandapatbekerjalebihbaik,cepat

dansesuaidenganstandarperusahaansehinggaoutputyang

dihasilkan dapatmeningkatdaripada inputdan akhirnya

kinerjakaryawandapatmeningkat.

2.1.4 TingkatPendidikan

2.1.4.1 PengertianPendidikan

Pendidikan merupakan proses pemartabatan manusia menuju

puncakoptimasipotesikognitif,efektifdanpsikomotorikyangdimilikinya.
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Pendidikanjugadapatdidefinisikansebagaiprosesevelasiyangdilakukan

secaranondiskriminasi,dinamis,danintensifmenujukedewasaanindividu.

MenurutKiHajarDewantara(1977:14)yangdikutipolehAnwar

Hafid(2012:28-29)pendidikanadalah:

“Upayauntukmemajukantumbuhnyabudipekerti(kekuatanbatin,

karakter), pikiran, serta jasmani, agar dapat memajukan

kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anakyang

selarasdenganalam danmasyarakatnya.”

MenurutSudarwan Danim (2011:43)mendefinisikan pendidikan

adalah:

“Pendidikan merupakan halpenting yang sangatmempengaruhi
perkembanganseseorang,pendidikandiyakinidapatmenanamkan
ilmupengetahuan,keterampilandannilai-nilaisehinggaseseorang
dapatmeningkatkankemampuannya.”
Definisi-definisidiatasmenggiringkitapadabeberapakesimpulan.

Pertama,pendidikanadalahproseskemanusiaandanpemanusiaansecra

simultan.Kedua,pendidikanadalahprosessosialyangdibangununtuk

menggalidanmengembangkanpotensidasarmanusiaagarmenjadiinsan

berpedadaban.Ketiga,pendidikanadalahprosesinteraksimanusawiyang

dilakukanolehsukjekdewasauntukmenumbuhkankedewasaanpada

subjekdewasauntukmenumbuhkankedewasaanpadasubjekyangbelum

dewasauntukmenggunakanpotensiyangadadanyangsesuai.Keempat,

aktivitas-aktivitas pendidikan mencakup produksi dan distribusi

pengetahuanyangterjadibaikdalam skemakelembagaanmaupunpada

prosessosialpadaumumnya.
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2.1.4.2TujuanPendidikan

Prosespendidikanadalahsebagaiupayadimanakegiatantersebut

memilikitujuan tertentu.Bisa dikatakan usaha atau pencapaian oleh

pesertadidiktentanghasilpraktikpendidikanbaikdilingkungankeluarga,

sekolahmaupunmasyarakatsecaraluas.

MenurutHasbullah(2009:13)yangdikutipolehJafarAhiri(2012)

terdapatbeberapamacam tujuanpendidikanyangdapatdibagikedalam :

1.“Tujuanumum
2.Tujuankhusus
3.Tujuantaklengkap
4.Tujuansementara
5.Tujuaninsidentil,dan
6.Tujuanintermedier”

Adapunpenjelasandaritujuandiatasadalahsebagaiberikut:

a.Tujuanumum,merupakantujuanyangmenjiwaipekerjaanmendidik

dalam rangka segara waktu dan keadaan,dirumuskan secara

universal.

b.Tujuankhusus,berupapengkhususandaritujuanumum,dalam

pengertianlainyaitumemecahtujuanumum kedalam beberapa

tujuan-tujuanyanglebihkhususdanmudahuntukdikembangkan

secaraoperasional.

c.Tujuan tak lengkap, yaitu tujuan yang dirumuskan hanya

mencangkup salah satu aspek saja daritujuan umum yang

dirumuskan.
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d.Tujuansementara,perumusanadanyatujuansementara,jikauntuk

mencapaitujuan umum tidak bisa dilakukan secara sekaligus,

sehinggaperluditempuhsetingkatdemisetingkat.

e.Tujuaninsidentil,berupatujuanyangbersifatsesaatkarenaadanya

situasiyangterjadisecarakebetulan,namundalam perumusannya

harustetapmengacupadatujuanumum.

f. Tujuan intermedier,berupa tujuan perantara,yaitu tujuan yang

dipandangsebagaialatdanharusdicapaiterlebihdahulusebelum

mencapaitujuanyangtelahditetapkandalam tujuankhusus.

MenurutSudarwan Danim (2011:41)secara akademik pendidikan

memilikitujuan,diantaranya:

1.“Mengembangkankompetensiprofesional

2.Mengembangkanketerampilandansikap

3.Mengembangkanketerampilankewirausahaan

4.Mengembangkanketerampilanintelektual

5.Mengembangkankemampuan

6.Mendorongpengembangankepemimpinan”

Adapunpenjelasantujuanyangdisebutkandiatasadalah:

a.Diperlukan untuk mengoprasikan dan mengelola sebuah

perusahaan modern.Halinidicapaimelaluipengembangan

keterampilanyangberkaitandenganteknologibaru,perangkat

lunak,komputerdanrobotika,konversitanahdanair,mesindan

peralatan yang canggih,manajemen keuangan,manajemen

resiko,danketerampilanpengambilankeputusan.
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b.Perasaanyangtajam daripengamatan,kesadaranlingkungan,

organisasidanketerampilanperencanaan,rasatanggungjawab,

etikaprofesional,danotonomiyanglebihbesar.

c.Pertumbuhan pribadi dan kemampuan untuk beradaptasi

denganperubahandunia.

d.Memungkinkan lulusan berpartisipasi dalam penelitian

sepanjangmenjalanikehidupanprofesionaldanpribadimereka.

e.Melakukantugas-tugasdanoperasiinteristikbagiprofesi.

f. Kesejahtraansektoryangrelevandengankeahlian.

Kesalahanterbesardalam pendidikanselamainikarenaorientasi

tujuanyangtidakjelasjauhdarikontektualisasidalam kehidupansehari-

hari.Dengandemikiantujuanyangingindicapaiharusdinyatakansecara

jelas,sehinggasemuapelaksanaansasaranpendidikanmemahamiatau

mengetahuisuatuproseskegiatan.

2.1.5 Pelatihan

2.1.5.1 PengertianPelatihan

Pelatihan sebagaibagian pendidikan yang menyangkutproses

belajaruntukmemperolehdanmeningkatkanketerampilandiluarsistem

pendidikanyangberlakudalam waktuyangrelatifsingkatdenganmetode

yanglebihmengutamakanpadapraktikdaripaateori.Pelatihansangat

pentingbagikaryawanbarumaupunkaryawanlama.Pelatihansecara

singkatdidefinisikansebagaisuatukegiatanuntukmeningkatkankinerja
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saatinidankinerjadimasamendatang.

Adabeberapapengertianpelatihanmenurutparaahli,diantaranya

adalah:

MenurutChan(2010)yangdikutipkembaliolehDonniJuniPriansa

(2014:175)bahwapelatihanadalah:

“Pelatihanmerupakanpembelajaranyangdisediakandalam rangka

meningkatkankinerjaterkaitdenganpekerjaansaatini.”

Terdapatduaimplikasidalam pengertianpelatihanyangdikutip

diatastersebut,yaitu:

1.Kinerja saat iniperlu ditingkatkan. Ada kesenjangan antara

pengetahuandankemampuanpegawaisaatini.

2.Pembelajaran bukan untuk memenuhikebutuhan masa depan,

namununtukdimanfaatkandengansegera.

AdapunmenurutVeithzalRival(2009:164)pelatihanadalah:

“Prosessecarasistematismengubahtingkahlakupegawaiuntuk
tujuanorganisasi/perusahaan.Pelatihanmemilikiorientasisaatini
dan memberikan untuk memperoleh pencapaian keahlian dan
kemampuan tertentu agar berhasil dalam menyelesaikan
pekerjaannya.”
PelatihandikemukakanA.AAnwarPrabuMangkunegara(2004:46)

menyatakan:

“Pelatihan adalah suatu prosespendidikan jangka pendekyang
mempergunakanprosedursistematisdanteoritisdimanapegawai
nonmanajerialmempelajaripengetahuandanketerampilanteknis
dantujuanterbatas.”

MenurutFlippo(2004:70),pelatihan(training)adalah:
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“Trainingistheactofincreasingtheknowledgeandskillofan

employeefordoingaparticularjob.”

Artinya :“Latihan adalah suatu usaha peningkatan pengetahuan dan

keahlianseorangkaryawanuntukmengerjakansuatupekerjaantertentu.”

MenurutWayneF.Cascio(2006:245),pelatihan(training)adalah:

“Training consist of planned programs designed to improve
performanceattheindividual,groupand/ororganizationallevels.
Improved performance,in turn,implies thatthere have been
measurablechangesinknowledge,skills,attitudes,and/orsocial
behavior.”

Artinya:

“Pelatihan terdiridariprogram terencana yang dirancang untuk
menambah performa tingkat individu, kelompok dan/atau
organisasi.Menambahperforma,yangdapatdiukurdariperubahan-
perubahan dalam pengetahuan,kemampuan,sikap dan/atau
perilakusosial.”

Berdasarkan pengertian tersebutdiatas maka dapatdiketahui

bahwapelatihanadalahsuatuprosespendidikanjangkapendekdengan

menggunakanproseduryangsistematisdanteoritis,sehinggakaryawan

operasionalbelajarpengetahuanteknikbelajardankeahlianuntuktujuan

tertentu dan merupakan suatu usaha peningkatan pengetahuan dan

keahlianseorangkaryawanuntukmengerjakansuatupekerjaantertentu.

Pelatihanyangtepatakanmempengaruhikinerjayangditampilkanoleh

pegawai/individu.

2.1.5.2 TujuanPelatihan
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Tujuan pelatihan karyawan merupakan suatu usaha untuk

meningkatkan kenjangan (gap) antara unsur-unsur, khususnya

kemampuan-kemampuanyangdimilikiolehseorangtenagakerjadengan

unsur-unsuryangdikehendakiolehorganisasi.Denganpengertianseperti

itu,maka suatu program pelatihan dapatdigunakan untuk mencapai

tujuan-tujuantertentubaikyangbersifatumum danyangbersifatkhusus.

Adabeberapapendapatmengenaitujuanpelatihanmenurutpara

ahli,diantaranyamenurutBambangWahyu(2007:135)menyatakanbahwa

tujuanpelatihandiantaranya:

1.“MeningkatkanProduktivitas
2.MeningkatkanKualitas
3.MeningkatkanMutuPerencanaanTenagaKerja
4.MeningkatkanSemangat(morale)TenagaKerja
5.MeningkatkanKesejahteraandanKeselamatanKerja
6.MencegahKedaluarsaan
7.KesempatanPengembanganDiri”

Adapunpenjelasandaritujuanpelatihandiatasadalah:

1.MeningkatkanProduktivitas,Pelatihantidakhanyaditunjukan

untuktenagakerjayangbarusaja,akantetapiuntuktenaga

kerja yang lama pula.Inidimaksudkan untuk membantu

meningkatkan kemampuan tenaga kerja yang bersangkutan

dalam melaksanakan tugasnya.Disamping itu,kemampuan

yanglebihtinggidanmeningkatkanhasil(output)baiksecara

kuantitatifmaupun secara kualitatif.Akibatnya produktivitas

organisasiakansemakinmeningkat.
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2.Meningkatkan Kualitas,Dengan diselenggarakannya program

pelatihan,yangdapatdiperbaikitidakhanyakualitasproduksi,

tetapi juga akan memperkecil kemungkinan dilakukannya

kesalahanolehparatenagakerja,sehinggakualitasoutputakan

tetapterjaga.

3.Meningkatkan Mutu Perencanaan Tenaga Kerja, Dengan

pelatihan akan memudahkan seorang pekerja untukmengisi

lowongan jabatan dalam organisasi,sehingga perencanaan

tenaga kerja dapatdilakukan dengan sebaik-baiknya.Dalam

bagian tentang perencanaan tenaga kerja dengan pelatihan

tidakdapatdipisahkan.

4.Meningkatkan Semangat (morale) Tenaga Kerja,Program

pelatihanakanmemperbaikiiklim danmengurangiketegangan-

ketegangan yang terjadididalam organisasi,sehinggaakan

menimbulkanreaksi-reaksiyangpositifdaritenagakerjayang

bersangkutan.

5.MeningkatkanKesejahteraandanKeselamatanKerja,Pelatihan

yang baik dapat mencegah atau mengurangi terjadinya

kecelakaan kerja di dalam organisasi, sehingga akan

menciptakanlingkungankerjayanglebihamandanmemberikan

ketenangandanstabilitaspadasikapmentaltenagakerja.

6.MencegahKedaluarsaan,Program pelatihandapatmendorong

inisiatifdankreatifitastenagakerja,sehinggadapatmencegah
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terjadinyasifatkedaluarsaan.Sifatkedaluarsaantenagakerja

akanterjadibilakemampuanyangdimilikinyatertinggaloleh

kemampuanyangdiperlakukansesuaidenganperkembangan

teknologi.

7.Kesempatan Pengembangan Diri,Program pelatihan akan

memberikan kesempatan bagiseorang tenaga kerja untuk

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan, termasuk

meningkatkanperkembangankepribadiannya.

Terdapattujuanpelatihandapatdilihatdarigambarberikut:

Gambar2.1TujuanPenelitian

Tujuan pelatihan harus dapat memenuhi kebutuhan yang

diinginkanolehperusahaansertadapatmembentuktingkahlakuyang

diharapkansertakondisi-kondisibagaimanahaltersebutdapatdicapai.

TUJUANUMUM

• Produktivitas

• Kualitas

• Perencanaan
tenagakerja

• Semangat

• Balas jasa
tidaklangsung

• Kesehatandan

TUJUANKHUSUS

Meningkatkanefesiensi
danefektivitasorganisasi
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Tujuanyangdinyatakaninikemudianmenjadistandarterhadapkinerja

individudanprogram yangdapatdiukur.

2.1.5.3 ManfaatPelatihan

Manfaatpelatihandapatdikategorikanuntukperusahaan,untuk

individualyangpadaakhirnyauntukperusahaanpula,danhubunganantar

manusiasertaimplementasikebijakanperusahaan,dikembangkanoleh

VeithzalRivai(2004:231)yaitu:

1.“Manfaatuntukkaryawan
2.Manfaatuntukperusahaan
3.Manfaatdalam hubungansumberdayamanusia(SDM),intradan

antardanpelaksanaankebijakan”.

Adapun penjelasan untuk manfaatpelatihan diatas adalah sebagai

berikut:

1.Manfaatuntukkaryawan

a.Membantu karyawan dalam membuat keputusan dan

pemecahanmasalahyanglebihefektif.

b.Melaluipelatihan,variabelpengenalan,pencapaian prestasi,

pertumbuhan,tanggungjawabdankemajuandapatinternalisasi

dandilaksanakan.

c.Membantumendorongdanmencapaipengembangandiridan

rasapercayadiri.

d.Membantu karyawan mengatasistres,tekanan,frustasidan

konflik.

e.Memberikan informasitentang meningkatnya pengetahuan
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kepemimpinan,keterampilankomunikasidansikap.

f. Meningkatkankepuasankerjadanpengakuan.

g.Membantukaryawanmendekatihubunganpribadisementara

meningkatkanketerampilaninteraksi.

h.Memenuhikebutuhanpersonaldanpelatih.

i. Memberikannasehatdanjalanuntukpertumbuhanmasadepan.

j. Membangunrasapertumbuhandanpelatihan.

k.Membantu pengembangan keterampilan,mendengar,bicara

danmenulisdenganlatihan.

2.Manfaatuntukperusahaan

a.Mengarahkan untuk meningkatkan profitabilitas atau sikap

yanglebihpositif.

b.Memperbaikipertumbuhankerjadankeahlianpadasemualevel

perusahaan.

c.Memperbaikimoral.

d.Membantukaryawanuntukmengetahuitujuanperusahaan.

e.Membantumenciptakanimageperusahaanyanglebihbaik.

f. Mendukungorientasi,keterbukaandankepercayaan.

g.Meningkatkanorientasiatasandanbawahan.

h.Membantupengembanganperusahaan.

i. Belajardaripeserta.

j. Membantu mempersiapkan dan melaksanakan kebijakan

perusahaan.
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k.Memberikaninformasitentangkebutuhanperusahaandimasa

depan.

l. Perusahaan dapat membuat keputusan dan memecahkan

masalahyangefektif.

m.Membantupengembanganpromosi.

n.Membantu pengembangan keterampilan kepemimpinan,

motivasi,kesetiaan,sikap dan aspek lain yang biasanya

diperhatikanpekerja.

o.Membantu meningkatkan efisiensi,efektivitas,produktivitas,

dankualitaskerja.

p.Membantu penekanan biaya dalam berbagaibidang seperti

produksi,SDM,administrasi.

q.Meningkatkanrasatanggungjawabterhadapkompensasidan

pengetahuanperusahaan.

r. Meningkatkanhubunganantarburuhdanmanajemen.

s.Mengurangi biaya konsultan luar dengan menggunakan

konsultaninternal.

t. Mendorongmengurangiperilakumerugikan.

u.Membantumeningkatkankomunikasiorganisasi.

v.Membantu karyawan untuk menyesuaikan diri dengan

perubahan.

3.Manfaatdalam hubungansumberdayamanusia(SDM),intradan

antargrupdanpelaksanaankebijakan.
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a. Meningkatkankomunikasiantargrupdanindividual.

b.Membantudalam orientasibagikaryawanbarudankaryawan

transferataupromosi.

c.Memberikan informasi tentang hukum pemerintah dan

kebijakaninternasional.

d.Meningkatkanketerampilaninterpersonal.

e.Membuatkebijakanperusahaan,aturandanregulasi.

f. Meningkatkanmoral.

g.Memberikaniklim yangbaikuntukbelajar,pertumbuhandan

koordinasi.

h.Membuatperusahaan menjadiempatyang lebih baikuntuk

bekerjadanhidup.

MenurutSimamora(2004)yangdikutipolehDonniJuniS.(2014:

179)manfaatpelatihanadalah:

1.“Meningkatkankualitasdankuantitasproduktivitas
2.Mengurangiwaktu belajaryang diperlukan pegawaiuntuk

mencapaistandar-standarkinerjayangdapatditerima
3.Menciptakan sikap, loyalitas, dan kerjasama yang lebih

menguntungkanbaikantaraorganisasidanpegawai,pimpinan
dan pegawai,maupun diantara pegawaiyang ada dalam
organisasi

4.Memenuhipersyaratan-persyaratanperencanaansumberdaya
manusiayangada

5.Mengurangijumlahdanbiayakecelakaankerjayangterjadidi
dalam organisasi

6.Membantu pegawaidalam peningkatan pribadimereka di
dalam organisasi/perusahaan”.



90

2.1.6 PengalamanKerja

2.1.6.1 PengertianPengalamanKerja

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan

pertambahan perkembangan potensi dan proses yang membawa

seseorangkepadasesuatuyanglebihtinggi.Pengalamankerjaseseorang

menunjukanjenis-jenispekerjaanyangpernahdilakukanseseorangdan

memberikanpeluangbesarbagiseseoranguntukmelakukanpekerjaan

yanglebihbaik.

MenurutAnoraga(2004:47),pengalamanmerupakan:

“Keseluruhanpelajaranyangdiperolehseseorangdariperistiwa-

peristiwayangdialamidalam perjalananhidupnya.”

MenurutFoster(2001:40),pengalamankerjamerupakan:

“Sebagaisuatuukurantentanglamawaktuataumasakerjanya

yang telah ditempuh seseorang dalam memahamitugas-tugas

suatupekerjaandantelahmelaksanakannyadenganbaik.”

Dariberbagaiteoridiatasdapatdisimpulkanbahwapengalaman

kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan

seseorangdalam pekerjaannyayangdapatdiukurdarimasakerjadandari

tingkatpengetahuandanketerampilanyangdimilikinya.pengalamankerja

seseorang dapatditentukan oleh rentan waktu lamanya seseorang
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menjalanipekerjaantertentu.Lamanyapekerjaantersebutdapatdilihat

daribanyaknyatahun,yaitusejakpertamakalidiangkatmenjadikaryawan

ataustafpadasuatulapangankerjatertentu.

Sebagian besar pengembangan karyawan terjadi melalui

pengalaman kerja (job experience). Asumsi utama menggunakan

pengalaman pekerjaan untuk mengembangkan karyawan adalah

pengalaman paling mungkin terjadiketikaadaketidakcocokan antara

keterampilan karyawan dengan pengalaman di masa lalu serta

keterampilanyangdibutuhkanpadapekerjaan.Agardapatberhasilpada

pekerjaannya,makaparakaryawanharusmerentangkanketerampilannya,

yaitudipaksabelajarketerampilanbaru,menerapkanketerampilannya,

danpengetahuansecarabaru,sertapengalamanbaruyangpalingutama.

Penugasanpekerjaanyangbarumembantumengambilkeuntungandari

berbagaiketerampilan,pengalaman,danhubungankaryawanyangtelah

ada,sambilmengembangkanyangbaru.

2.1.6.2 Faktor-FaktoryangMempengaruhiPengalamanKerja

Mengingatpentingnyapengalamankerjadalam suatuperusahaan,

maka sebutkan terdapatbeberapa faktoryang dapatmempengaruhi

pengalamankerja.

MenurutDjauzak(2004:57)faktoryangmempengaruhipengalaman

kerja,yaitu:

“Yang dapatmempengaruhiseseorang adalah waktu,frekuensi,
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jenistugas,penerapandanhasil”.

Adapunpenjelasandarifaktor-faktoryangdisebutkandiatasadalah

sebagaiberikut:

a.Waktu,semakin lama seseorang melaksanakan tugas akan

memperolehpengalamankerjayanglebihbanyak.

b.Frekuensi, semakin sering melaksanakan tugas sejenis,

umumnyaorangtersebutakanmemperolehpengalamankerja

lebihbaik.

c.Jenistugas,semakinbanyakjenistugasyangdilaksanakanoleh

seseorangmakaumumnyaorangtersebutakanmemperoleh

pengalamankerjayanglebihbanyak.

d.Penerapan, semakin banyak penerapan pengetahuan,

keterampilandansikapseseorangdalam melaksanakantugas

tentunya akan dapatmeningkatkan pengalaman kerja orang

tersebut.

e.Hasil,seseorangyangmemilikipengalamankerjalebihbanyak

akandapatmemperolehhasilpelaksanaantugasyanglebihbaik.

Adabeberapahalyangmenentukanberpengalamanatautidaknya

seorangkaryawan,inimerupakanindikatorpengalamankerjamenurut

Foster(2001:43)yaitu:

a.Lamawaktuataumasakerja

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah

ditempuh seseorang dapat memahamitugas-tugas suatu
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pekerjaandantelahmelaksanakandenganbaik.

b.Tingkatpengetahuandanketerampilanyangdimiliki

Pengetahuanmerujukpadakonsep,prinsip,prosedur,kebijakan

atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan.

Pengetahuanjugamencangkupkemampuanuntukmemahami

danmenerapkaninformasipadatanggungjawabpekerjaan.

Sedangkanketerampilanmerujukpadakemampuanfisikyang

dibutuhkanuntukmencapaiataumenjalankansuatutugasatau

pekerjaan.

c.Penguasaanterhadappekerjaandanperalatan

Tingkatpenguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-

aspekteknikperalatandanteknikpekerjaan.

2.1.6.3 CaraMemperolehPengalamanKerja

Pengalamancukuppentingartinyadalam prosesseleksipegawai

karena suatu organisasiatau perusahaan akan cenderung memilih

pelamaryangberpengalaman,merekayangberpengalamandipandang

lebihmampudalam melaksanakantugasyangnantiakandiberikan.

Syukur(2001:83)menyatakcaramemperolehpengalamankerja,

adalah:

“Cara yang dapatdilaksanakan untuk memperoleh pengalaman
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kerjayaitumelaluipendidikan,pelaksanaantugas,mediainformasi,

penataran,pergaulan,danpengamatan.”

Adapunpenjelasandaricaramemperolehpengalamankerjayang

disebutkandiatasadalahsebagaiberikut:

a.Pendidikan

Berdasarkan pendidikan yang dilaksanakan oleh seseorang,

makaorangtersebutdapatmemperolehpengalamankerjayang

lebihbanyakdarisebelumnya.

b.Pelaksanaantugas

Melaluipelaksanaan tugas sesuaidengan kemampuannya,

maka seseorang akan semakin banyak memperoleh

pengalamankerja.

c.Mediainformasi

Pemanfaatan berbagaimedia informasi,akan mendukung

seseorang untuk memperoleh pengalaman kerja yang lebih

banyak.

d.Penataran

Melaluikegiatan penataran dan sejenisnya,maka seseorang

akanmemperolehpengalamankerjauntukditerapkansesuai

dengankemampuannya.

e.Pergaulana
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Melaluipergaulandalam kegiatansehari-hari,makaseseorang

akanmemperolehpengalamankerjauntukditerapkansesuai

dengankemampuannya.

f. Pengamatan

Selama seseorang mengadakan pengamatan terhadap suatu

kegiatan tertentu, maka seseorang akan memperoleh

pengalaman kerja untuk diterapkan sesuai dengan

kemampuannya.

2.1.6.4 ManfaatPengalamanKerja

Suatu perusaan akan cenderung memilih tenaga kerja yang

berpengalamandaripadayangtidakberpengalaman.Halinidisebabkan

mereka yang berpengalaman lebih berkualitas dalam melaksanakan

pekerjaansekaligustanggungjawabyangdiberikanperusahaandapat

dikerjakansesuaidenganketentuanataupermintaanperusahaan.Maka

dariitu,pengalamankerjamempunyaimanfaatbagiperusahaanmaupun

karyawan.

Manfaatpengalamankerjaadalahuntukkepercayaan,kewibawaan,

pelaksanaan pekerjaan dan memperoleh penghasilan. Berdasarkan

manfaatmasakerjatersebut,makaseseorangyangtelahmemilikimasa

kerja lama apabila dibandingkan dengan orang yang belum

berpengalamanakanmemberikanmanfaatseperti:

a.Mendapatkankepercayaan
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b.Kewibaanakansemakinmeningkat

c.Pelaksanaanpekerjaanakanberjalanlancar

d.Denganadanyapengalamankerjaakansemakinbaik,dantentu

akanmemperolehpenghasilanyanglebihbaik

Karyawan yang sudah berpengalaman dalam bekerja akan

membentukkeahlian dibidanya,sehingga dalam menyelesaikan

suatuprodukakancepattercapai.

Tabel2.1
PenelitianTerdahulu

No
.

Nama
Peneliti

Judul
Penelitian

Variabel Hasil

1 DiahMaha
Dwijayanth
i
(2005)

Pengaruh
Intensif,
Tingkat
Pendidikan,
Pelatihan
dan
Pengalaman
Kerja
terhadap
Kinerja
Individu
Pengguna
Sistem
Informasi
Akuntansi

1.Intensif
2.Pendidikan
3.Pelatihan
4.Pengalama

nKerja

1.Insentifberpengaruh
positifdansignifikan
terhadapKinerja
IndividuPengguna
Sistem Informasi
Akuntansi.

2.Pendidikan
berpengaruhpositif
dansignifikan
terhadapKinerja
IndividuPengguna
Sistem Informasi
Akuntansi.

3.Pelatihan
berpengaruh
berpengaruhpositif
dansignifikan
terhadapKinerja
IndividuPengguna
Sistem Informasi
Akuntansi

4.Pengalamankerja
berpengaruhpositif
dansignifikan
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terhadapKinerja
IndividuPengguna
Sistem Informasi
Akuntansi.

2 Vevi
Gusrini
Vionita
(2013)

Pengaruh
tingkat
pendidikan
dan
motivasi
kerja
terhadap
kinerja
pegawai
(Studi
empiris
pada
sekolahdi
kota
Padang)

Tingkat
pendidikan

Tingkatpendidikan
berpengaruhpositifdan
signifikanterhadap
kinerjapegawai.

3 Aldila
Nursanti
(2014)

Pengaruh
Pelatihan
Kerjadan
Pemberian
Insentif
Terhadap
Kinerja
Karyawan

1.Pelatihan
Kerja

2.Pemberia
nInsentif

1.PelatihanKerja
berpengaruhpositif
dansignifikan
terhadapkinerja
karyawan.

2.PemberianInsentif
berpengaruhpositif
dansignifikan
terhadapkinerja
kinerjakaryawan.

2.2 KerangkaPemikiran

Keberhasilan suatu perusahaan sangatdipengaruhioleh kinerja

individu dalam melaksanakan tanggungjawab kerja. Kinerja yang

dihasilkan oleh seorang karyawan sangatmempengaruhiefektivitas

kinerja perusahaan. Kinerja karyawan harus mampu mendukung

pelaksanaanstrategiperusahaanagartercapaisecaramaksimal.Kinerja
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individukaryawanmemilikihubunganyangeratdengankinerjaorganisasi

secara keseluruhan.Dengan perkataan lain apabila kinerja individu

karyawanbaikmakakemungkinanbesarkinerjaperusahaanjugaakan

semakinbaik.

MenurutA.A.AnwarPrabu Mangkunegara (2005:15) Kinerja

individu adalah hasilkerja karyawan baik darisegikualitas maupun

kuantitasberdasarkanstandarkerjayangtelahditentukan.Kinerjaindividu

iniakantercapaiapabiladidukungolehatributindividu,upayakerja(Work

effort)dandukunganorganisasi.

MenurutPrawirosentono (1999) dalam Gibson (2004) Kinerja

individu akan baik,jika pegawaimempunyaikeahlian yang tinggi,

kesediaanuntukbekerja,adanyaimbalan/upah(insentif)yanglayakdan

mempunyaiharapan masa depan.Dalam program pendidikan dan

pelatihan dapat meningkatkan kemampuan serta pemahaman bagi

penggunasistem informasiakuntansi.

Sutermeister (1999) dalam Donni Juni Priansa (2014:270)

menyatakan bahwa faktor-faktoryang mempengaruhikinerja pegawai

terdiridari:

“Motivasi, kemampuan, pengetahuan, keahlian, pendidikan,

pengalaman,pelatihan,minat,sikap kepribadian kondisi-kondisi

fisikdankebutuhanfisiologi,kebutuhansosial,sertakebutuhan

egoistik.”

Dengan meningkatnya pemberian insentifdapatmeningkatkan
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kinerja pegawaidalam perusahaan.Selain itu menambahkan rata-rata

pendidikan dan pengalaman kerja bisa digunakan sebagaipengukur

kemampuanpersonalsistem informasi.

Sistem informasiakuntansimerupakanbagianyangsangatpenting

bagiperusahaanuntukmengolahsuatuinformasi.Makasistem informasi

yangbaikdapatmemberikanbantuanuntukmanajemenataupimpinan

perusahaan dengan menyediakan informasiyang dibutuhkan dalam

pengambilan keputusan, baik untuk aktivitas perencanaan,

pengkoordinasian,maupunaktivitaspengendalian.

Sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna

menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan,

mengendalikan,danmengoprasikanbisnis.Krismiaji(2010:4)

Bahwasistem informasiakuntansiadalahsustusistem informasidi

dalam sebuah perusahaan yang bertanggungjawab untuk menyajikan

informasiakuntansibagipihak-pihakyangberkepentinganbaikdidalam

perusahaanmaupundiluarperusahaanyangdiperolehmelaluiproses

pengumpulandatadanpengolahandatatransaksi.

2.2.1 Hubungan antara Insentifterhadap Kinerja Individu Pengguna

Sistem InformasiAkuntanasi

Kebutuhankaryawansebagaiindividudapatberupamaterialdan

nonmaterial,masalahkebutuhaninidapatmenjadipendorongmanusia

untuk bekerja atau dapatmenyebabkan karyawan lebih bersemangat
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dalam melakukanpekerjaandenganmengharapkanmemperolehimbalan

balasjasadariperusahaantempatbekerjauntukmemenuhikebutuhannya

tersebut.Salah satu balas jasa yang biasanya diberikan perusahaan

adalahinsentif.

Menurut Mangkunegara (2009:89) menjelaskan bahwa suatu

bentukmotivasiyangdinyatakandalam bentukuangatasdasarkinerja

yang tinggijuga merupakan rasa pengakuan daripihak organisasi

terhadap kinerja karyawan dan kontribusi terhadap organisasi

(perusahaan).

Sutermeister (1999) dalam Donni Juni Priansa (2014:270)

menyatakan bahwa faktor-faktoryang mempengaruhikinerja pegawai

terdiridari:

“Motivasi, kemampuan, pengetahuan, keahlian, pendidikan,

pengalaman,pelatihan,minat,sikap kepribadian kondisi-kondisi

fisikdankebutuhanfisiologi,kebutuhansosial,sertakebutuhan

egoistik.”

Suatupenghargaandalam bentukuangyangdiberikanolehpihak

pimpinankepadakaryawanagarmerekabekerjadenganmotivasiyang

tinggi, berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi atau

pemberianuangdiluargajisebagaipengakuanterhadapprestasikerjadan

kontribusikaryawankepadaorganisasi.

Pemberian insentifkepadakaryawan akan berdampakterhadap

semangatdalam mencapaiprestasiyangbaikdanmemberikankinerja
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yangbesarbagiperusahaan.Sertaberpengaruhterhadapkinerjaindividu

pengguna sistem informasi akuntansi dalam sebuah perusahaan.

Sehinggaperusahaanmemilikisistem informasiakuntansiyangmampu

memberikan nilaidan manfaatbagipara penggunanya,serta akan

menimbulkandampakterhadapmeningkatnyakinerjaindividu.

Daripenjelasan diatas,dapatdiketahuibahwa semakin tinggi

pemberian insentif terhadap karyawan,maka semakin tinggi juga

kontribusikaryawandalam bekerjaterutamaterhadapkinerjaindividu.

2.2.2 HubunganTingkatPendidikanTerhadapKinerjaIndividuPengguna

Sistem InformasiAkuntansi

Karyawansebagaibagiandarisumberdayamanusia(SDM)yang

merupakansalahsatufaktoryangterpentingdalam mencapaitujuannya.

Dengan pendidikan karyawan bisa mendapatkan kemampuan untuk

mengidentifikasipersyarataninformasimerekadankesungguhanserta

keterbatasan sistem informasiserta kemampuan inidapatmengarah

pada peningkatan kinerja karyawan (Montazemi,1988)dalam Acep

Komara (2005).Pendidikan juga dapatdidefinisikan sebagaiproses

evaluasiyang dilakukan secara nondiskriminasi,dinamis,dan intensif

menujukedewasaanindividu.

Pendidikan merupakan halpenting yang sangatmempengaruhi

perkembanganseseorang,pendidikandiyakinidapatmenanamkanilmu

pengetahuan,keterampilan dan nilai-nilaisehingga seseorang dapat
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meningkatkankemampuannya.SudarwanDanim (2011:43)

Dari ilmu pengetahuan yang didapatkan ketika menempuh

pendidikan,diharapkan penggunasistem informasiakuntansisemakin

baik kinerjanya sehingga informasiakuntansiyang disajikan dengan

dukunganlandasanilmiahyangtepat.

Karyawanpunsecaraindividuakanmenyajikaninformasiakuntansi

yang sejalan dengan tujuan perusahaan dikarenakan pengalaman-

pengalamanyangdidapatkandalam pendidikankepadapenggunasistem

informasiakuntansi.Maka semakin tinggipendidikan karyawan,akan

semakintinggijugakontribusikaryawandalam bekerja

2.2.3 HubunganPelatihanTerhadapKinerjaIndividuPenggunaSistem

InformasiAkuntansi

Suatuusahauntukmeningkatkankenjangan(gap)antaraunsur-

unsur,khususnya kemampuan-kemampuan yang dimilikioleh seorang

tenagakerjadenganunsur-unsuryangdikehendakiolehorganisasiyaitu

sebagian besar dari tujuan pelatihan karyawan. Bambang Wahyu

(2007:134)

Pelatihansangatpentingbagikaryawanbarumaupunkaryawan

lama.Karenadapatmeningkatkanketerampilandiluarsistem pendidikan

yangberlakudalam waktuyangrelatifsingkatdenganmetodeyanglebih

mengutamakanpadapraktikdaripadateori.

MenurutChan(2010)yangdikutipkembaliolehDonniJuniPriansa

(2014:175)pelatihan merupakan pembelajaran yang disediakan dalam
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rangkameningkatkankinerjaterkaitdenganpekerjaansaatini.

Suatu proses pelatihan jangka pendek dengan menggunakan

prosedur yang sistematis dan teoritis,sehingga karyawan belajar

pengetahuantentangteknikbelajardankeahlian.Pelatihanyangtepat

akanmempengaruhikinerjayangditampilkanolehpegawai.Diharapkan

penggunasistem informasiakuntansisemakinbaikkinerjanyasehingga

informasiakuntansiyang disajikan dengan dukungan landasan ilmiah

yangtepat.DonniJuniPriansa(2014:177)

Karyawanpunsecaraindividuakanmenyajikaninformasiakuntansi

yangbaikdikarenakanpengalaman-pengalamanyangdidapatkandalam

pelatihankepadapenggunasistem informasiakuntansi.Makasemakin

banyakpelatihanyangdilakukanterhadapkaryawan,makasemakintinggi

jugakontribusikaryawandalam bekerjaterutamaterhadapkinerjaindividu.

2.2.4 HubunganPengalamanKerjaterhadapKinerjaIndividuPengguna

Sistem InformasiAkuntansi

Pemberian pelatihan pada karyawan (SDM) dalam suatu

perusahaanakanmeningkatkankualitaspadakinerjaindividu.Selainitu

kinerjaindividumasalalupadapekerjaanserupadapatmenjadiindikator

terbaik.Karena daripengalaman karyawan akan menghasilkan kinerja

individuyangakansangatmembantudalam prosespenyajianinformasi

olehpenggunasistem informasiakuntansi.

MenurutFoster(2001:40)sebagaisuatu ukuran tentang lama



104

waktu atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam

memahamitugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya

denganbaik.Semakinluaspengalamankerjaseseorang,makasemakin

terampilkinerjaseseorangdalam melakukanpekerjaansertasemakin

sempurnapulapolaberpikirdansikapdalam bertindakuntukmencapai

tujuanyangtelahditetapkandalam suatuperusahaan.

Asumsi utama menggunakan pengalaman pekerjaan untuk

mengembangkankaryawanadalahpengalamanpalingmungkinterjadi

ketika ada ketidakcocokan antara keterampilan karyawan dengan

pengalaman dimasa lalu serta keterampilan yang dibutuhkan pada

pekerjaan.Agardapatberhasilpadapekerjaannya,makaparakaryawan

harusmerentangkanketerampilannya,yaitudipaksabelajarketerampilan

baru,menerapkanketerampilannya,danpengetahuansecarabaru,serta

pengalamanbaruyangpalingutama.Makasemakinbanyakpengalaman

kerjakaryawan/pegawai,makasemakintinggijugakontribusikaryawan

dalam bekerjaterutamaterhadapkinerjaindividu.

2.3 HipotesisPenelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalahpenelitian,olehkarenaiturumusanmasalahpenelitianbiasanya

disusundalam bentukkalimatpertanyaan.Dikatakansementara,karena
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jawabanyangdiberikanbarudidasarkanpadateoriyangrelevan,belum

didasarkanpadafakta-faktaempirisyangdiperolehmelaluipengumpulan

data.(Sugiyono,2013:64)

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka penulis

mengemukakanhipotesissebagaiberikut:

1.Terdapatpengaruhinsentifterhadapkinerjaindividu.

2.Terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja

individu.

3.Terdapatpengaruhpelatihanterhadapkinerjaindividu.

4.Terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja

individu.

5.Terdapatpengaruhinsentif,tingkatpendidikan,pelatihandan

pengalamankerjaterhadapkinerjaindividu.


